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BAB I
PENDAHULUATN

1.1 Latar Belakanz Penelitian

Di Negara Indonesia yang merupakan salah satu ne-
gera yang sedang berkembang, pade masa sekarang ini. ke~
. majuan dibidang perekonomian telah terjadi demikian pe-
satnya, beik pérusahaan industri maupun perusshaan da-
gang. Pertumbuhan industri semakin lama semakin subur,
hal ini menyebabkan sustu pereionomian yeng kompetitip,
dimana satu dengan lainnya saling berseing. Pefsaingan
ini menyebabken pimpinan perusahaan mendepat suatu $an-
tangan untuk mengelola dan mengendalikan perusahaannya,
dengan perencanaan yang lebih matang, bekerja lebih ef-
fektif dan effisien, sehingga tidak terjadi ' pemborosan,
kecurangan atau penyelewengan daleam operasi perusaheen.

Sglah satu alat bantu yang berguna bagi pimpinan
delem mengawasi dan mengendalikan pefusahaan yang dipim-
pinnya, maeka diperlukan sueiu sistem pengendalian intern.
Sistem pengendalian intern ini diperlukan teruteama dalam
hel pengamenan harta milik perusahaan, menguji ketepatan
sempai seberapa jauh deta akuntensi dapat dipercaya meng
galekan dan mempertinggi daya guns usaha dan mendorong
ditaatinya kebijaksanaaﬁ oimpinan yang telah digariskan.

Salan satu diantare pengendalian intern tersebut
adalah terhadap aktivitas pembelién banan baku, pembeli-

an yeng tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan ke
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rugian bagi perusahaan. Didalam perusshaan industri ke-

giatan pembelian merupekan aktivitas pengadaan barang-

barang, yang diperluken untuk melindungi kesinambungan

Jalannya proses produksi, terhadap gangguan kehabisan

behan baku. Sering sekeli para usahawan atau manajemen

kurang menyadari ataupun melihat peranan sistem pengen-
delian intern ?ni, terhadap aktivitas pembelian  bahan
beku. Sehingge tidak jarang terjadi pemborosan, kecu -

rangan atau penyimpangan didalam kegiatan pembelian ini, .

misalnya antara lein :

- Harga bahan baku dibeli terlalu mahal den tidak wajar.

- Pembelian bahan baku terlalu besar atau terlalu kecil,
sehingga pembelian yang terlalu besar akan menyerap
dana yang cukup besar pula, padahal dana tersebut dea-~
pat dipergunakan untuk keperluan lain, begitupula ji-
ka pembelian terlalu kecil mengakibatkan terganggunya
proses produksi.

- Terjadinya persekongkolan yang dilakuken oleh petugas
pembelian dengen pihak leveransir baik mengensai harga;
kualitas maupun syarat pembelian lainnya.

- Adanys pembelian yang tidak dibutuhkan oleh perusaha-
an, sehingga bahan banyak tertumpuk digudang, akibat-
nya biaye penyimpanan meningkat dan resiiko rusaknya

-
bareng gemekin besar,

~ Aktivitas pembelian dapat dilakukan seweneng - wenang
oleh masing-masing bagian, karena tidak Jjelasnya urai

an tugas dari mesing-masing bagian tersebut.
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- Dan sebagainya, yang semusnya ini tentu merugikan dan
bahkan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.

Hal-hal tersebut diatas sebenarnya dapat dihindari ke-
mungkinan terjadinya, apabila didalam perusahasan telah
tercipta adanya pengendelian intern yang memadai.

Demikian juga hal-nya dengan persediasan, khusus-
nye persediaan bahan baku. Dimena persediaan bshan baku
didalam perusahaan industri adelah untuk menjaga konti-
nuitas proses produksi dari gangguan kehabisan bahan ba
ku.

liasalan investasi dalam persediaan merupekasn ma-
saleh yang penting bagi perusahaan, karena dalam inves-
tasi yang tidak tepat akan mempunyai efek yang langsung
terhadap keuntungen perusahsaan. Adanya investasi dalam
persediaan yang terlalu besar divandingkan denzan kebu-
tubhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar Dbiaya
penyimpenan dan pemeliharaen di gudang, turunnyas kwali-
tas, keusangan, sehingge semuenya ini akan memperkecil
keuntungan perusahaan.
Demikien pula sebaliknys, adanya investasi yang terlalu
kecil dalem persediaan akan mempunyai efek yanz menekan
keuntungan juga, karena kekurengan bghan baku, peruse-
haan tidak dapat bekerja dengen luas produicsi yang op-
timal.
Dengan adanye sistem pengendalian intern yang memadsi,
maxe persediaan banan baku akan seleslu tersedie demi ke

lancaran proses produizsi, dan sistem tersebut skan mem-
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berikan informesi-informesi penting yang tepat  waktu,
benar dan berguna. Sehingge informasi tersebut akan men
ciptakan suatu pengendalian (pengecekan) yang berguna
“untuk mencegeh terjadinye pemborosan, penyimpangan atau
kecurangan yahg mungkin seja akan terjadi.

Berdasarkan elasan tersebut diatas, penulis akan
mencoba mengedeken suatu penelitian fentang maselah pem
belian dan pengelolaan persediasn bahan baku yang dite-
rapkan oleh pgrusahaan yang penulis teliti, dimana pe-
nelitien ini aken berkisar pada mesalah-masalah sistem
pengendalian intern pembelian serta kaitannya dengan pe

ngelolaasn persediaan bahan baku.

1.2 Identifikasi liasalah

Sertitik tolak deri ureian yang penulis kemuka-
kan di aias, meka masalah-masaleh yang timbul dalam pe-
nelitien ini, dapat di indentifikasilkan sebagzai berikut
- hpakan sistem pengendalien intern pembelian yang te-

lah adz di dalem perusahasn depat berfungsi sebagail
alat pengendalian\intern yang memadai, dan sejauhmana
kaitannya sistem tersebut terhadap'pengelolaan perse-
diaan banhan baku untuk kqlangsungan proses produksi.
= Sesuzi dengan judul skripsi ini, maka pembetasan etas
kegieten pembelian hanya menyangkut bahan besku saja.
Denguan demilkian pembelian yang dilakukan terhedap ba-
han-behan beku lainnya di luer bahan baku di etas ti-

dak akan divahas dalam skripsi ini.



1.3 Masksud dan Tuiuan Penelitian

-

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mempelajari bagaimena sistem pengendalian -~

2.

intern pembelian yang diterspkan pada perusshaan
yang diteliti, agar dapat diketahui kekurangan
atau kelemahannya, untuk kemudian dapat ditentu-
kan bagaimana cara memperbasikinya.

Untuk mempelajari bagaimana sistem pengelolaan -
persediaan bahan baku yang diterapkan pade perusa
haan tefsebut guna mengetahui kelemshan-kelemahan
nya, untuk kemudian dapat memberikan saran - saran
perbaikan kepade pimpinan perusahaan sebagai sua-

tu langkah perbaikan.

1.4 Eegunaan Penelitian

Judul skripsi ini adeleh " Persnan Sistem Pengen-

dalian Intern Pembelian delam kaitannya terhadap Pengelo

laan Persediasn Bshan Baku ?, oleh karena itu penelitian

ini hendaknya dapat diharapkan sebagai berikut :

1. Dijadikan landasan kebijaksanaen bagi pimpinan perusa

2.

hasn untuk menentuken langkah-langkeh lebih lemjut di
dalam meningkatkan pengendelian Intern pembelian, dan
pengelolaan persediaan bahan baku, demi kesinambungan
proses produksi guna meningkatken efisiensi dan efek-
tivitas perusahaan,

Bagi penulis sendiri, secara langsung kegunaan peneli

tian ini sangatlah besar artinya, untuk menambah
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ﬁengetahuan yang lebih luas, tentang bagaimana prak-
tek dalam dunias nyata. Penulisan skripsi ini merupa-
kan salah satu syarat yang harus dipenuhi delem me-
nempah ujian Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi pada
Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

3. Dapat dijadikan pedoman delam penulisan skripsi khu-
susnya teman-ieman mahasiswa jurusan eskuntansi Uni-
versitas Pakuan Bogor, dan pihak lain yang berminat

pada umumnya.

1.5 Eerangka Pemikiran

Penulis merasa tertarik untuk melakukan peneliti
an tentang pengendalian intern pembelian dalam kaitan-
nya dengan pengelolaan persediaan bahan baku karena be-
berapa hal. Pertama, pembelian bertujuan untuk memenuhi
persediaan, sehingga sangat penting demi terpeliharenya
proses produksi. L[edua, pembelian melibatkan dana yeng
cukup besar serta personalia yeng cukup banyak.-Ketiga,
pembelian merupakan bagian yarng rawan terhadap penyele-
wengan terutama bila sistem pengendalian intern nya le-
mah.

Setiap perusahaan yang didirikan dengan. maksud
untuk mancapai beberapa tujuan pokok, tercapainya tuju-
an pokos ini pukanlah suatu kebvetulan, karena lazimnyas
sukses atau dalam arii tercapesinya tujuan henya dapat
dicapai, jika semua tehap kegiatan-kegiatan yang akan

dilekukan telan dipikirkan secera seksama, Qleh mereka
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yang bertanggung jawab akan kegiatan-kegiatar tersebut.

Demikian pula dalem hal kegiatan pembelian, un-
tuk mencapai esgar tujuan pembelian dalam memenuhi perse
diaan bahan beku, diperoleh dengan efisien den efektif,
maka manajemen membutunkan suatu alat bentu yaitu ada-
nye sistem pengendelian intern yeng diterapken  secara
baik. Dimene sistem tersebut diharepkan dapat memberi-
ken suatu perlindungan akan kemungkinan terjadinye pe-
nyelewengan atau kecurangan eskibat adanya peluang uniuk
melakukannya. ‘

Suatu penyelidikan oleh R.C. Taylor yang dimuat
dalam HACA BULLETTIN 1953, menemukan kira-kirs empat-
puluh lima cara penyelewengan dalam perusahaan, dan sem
bilan diantaranys merupakan penyelewengan atau kecurang
an dalam bidang pembelian.

Resembilan cera tersebut adalan :

1. sxeninggikan bisya pembelisn dan meminta komi-

si yeng tidak sah.

2. iembuat faktur sendiri den memelsukan f£iat.

3. iiemakai tembusan faktur yeng telan dibayar.

4. iL.enampah jumlah pade faktur gtau kwitansi dan

mengengsap pengeluaren pribadi sebagai penge-
luaran kantor.

5. Zienggunolcan fautur tehun lelu dengan merubsh

tanunnya.

6. i.embayar fakiur palsu.

T. iienguengican cek yang senarusnys untuic suplie:.

1
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8. liemperbesar jumlsh yang harus dibayar dengan
bekerjasema dengen leveransir.
9. kenggunakan order pembelien untuk membeli ba-

rang kebutuhan pribadi.
( 9 ; hal. 59 )

Disamping hal tersebut diatas masih banyak lagi
bentuk kecurangan atau penyelewengen yang dapat dilaku-
kan dalam bidang pembelian. Cera untuk mencegah dan me-
nemukan kecurangan tersebut sangatlah tergantung kepada
sistem pengendelien intern, karena apabila sistem pe -
ngendalian intern dapat berjalan sebagaimane mestinya,
meka apabila terjadi kesalehan atau kecurangan hal ini
dapat diketahui don diatasi dengan segera.

Aktivitas pembelien seperti yang telah dikemuka-
kan dimuka adalah merupakan suatu aktivitas untuk peng-
-adaan perang-vareng yang diperiukan antuk melindungi ja
lannya pfoses produkéi, dan pembelian itu sendiri erat
keitannya denzan investasi dan produksi. Oleh sebab itu
menajexmen herus benar-berar menzewasi serta mengendeli
kan :egiatan pembelian azer sesuai dengan kebijaksenaan
serie rencene produiisi yans ivelzh diteiepdkean.

Demikian pule helnya dengen persediaan,. dimana
didalam perusesnaen industri, beroperasi tanpa menyelensg
gerakan persediaan bazhan daku adaelah tidak mungkin akan
tetapi persedisan bshan baku yang terlalu besar akan ne

rupaken xerugian bagi perusaneen, demilzien pula seba Lk
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nya persediaan bahen baku yang terlalu kecil juga tidak
menguntungkan, oleh karena itu bahan baku harus dikelo-
la dan diawasi secukupnya.

Berdasarkan pada alasan-alasen tersebut di atas
maka penulis mengemukakan hipotesa sebagai berikut :
" Sistem pengendelian intern pembelian yang berfungsi
dengan baik'akan berpengaruh pula terhadap eifektif dan

efisiensi operasi perusahaan ".

1.6 iletode Penelitian

Penelitian ini bersifat studi kasus pada P.T.
Chuang's Cutlery Indonesia Ltd. Penyelidikan dilakukan
gune memperoleh data yang cukup, dimenas data tersebut
ada yang bersifat teoritis dan ada pula bersifat prak-
tis empiris. Karena dalam rengka pengumpulan date ini,
digunakan metode penelitian sebvagai berikut :

1. Librery research.
2. Field research.

Liorary research adalan penyelidikan untuk keper
luan pengumpulan data teoritis yang akan menjadi dasar
pembahasan dalem skripsi ini. Ini dilakukan dengan cara
membaca dan mempelejeri buku-buku, majalan-najalan, dan
lain sebageinya yang ada relevansinya dengen masalah -
yang dibanas.

Pield reseesrch adalan penyelidikan untuk mengum-
pulkan data yang bersifat empiris etau yang sesuai de-

ngan kenyataannya, ini dilakuken dengan cara penyelidilk



10

an langsung padsa obyek yang diteliti, dengan cara obéeg
vasi, wawancara, ataupun dengan cara mempelajari data

atau fakta yang diketemukan pada obyek tersebut.

1.7 Lokasi Penelitian

Sebagel lokasi penelitian penulis lakukan pada
P.T. Chuang's Cutlery Indonesia Ltd, yang terletak d4i-

Jalan Reya Tejur Bogor.



BAB 1II
TINJAUAN PUSTARA

2.1 Pengertian Sistem Pensendalian Intern

Sebelum sampai pada pengertian pengendalian in-
tern, sebaiknya kita tirjau dehulu arti  pengendalian
itu sendiri. Pengendaelian dalam arti yang abstrak ada -
lah proses tindakan penahanen diri, atau pengaruh peng-
arahan terhadap aktivitas suatu subyek, orgenisme atau
sistem. Pengeriian dari pengendalien intern sering ber-
beda antara penulis satu dengan penulis lainnya, den se
mue ini disebabken oleh ketidek samaan delam pengalaman,
pola berpikir dan sudut peginjauan.

Sistem pengendelien intern itu sendiri pada awal
perkembangannya tanun 1931 dikenal dengen isitilah inter
nal check didefinisiken olen AICPA sebagai berikut :

"....an eccounting device whereby a proof of the

accuracy of figures can be abtained through the

expedient of naving different.peréons errive in-
depently et same result "

( 2 3 hel. 187 )

dari definisi diaias banhwa pengertian internal check -
terpatas pada bidang pembukuan, yaitu untuk menguji ke-
telitién atau kebenaran angke-angka dengan jalan menggu
nakan orang yang berbeda dalam pencatatan dan perhitung
an pembukuen delam hal ini mereke bekerja sendiri-sendi

ri, tidak saling mempengeruhi nemuir apabila divanding -
& peng &
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kar yang mereka kerjekan akan memperoleh hasil yang sa-
ma.

Dengan demikian pengertian internal check dapat
diartikan sebagai pengendalian tindakan-tindakan otoma-
tis yaitu dimana bagian yang satu dengan bagian lainnya
saling menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi.
Dimena pengendalian intern seperti yang disebutkan di-
atas disebut juga dalam arti sempit, seperti apa yang
dikemukakan oleh Drs. D. Hartanto, Akuntan sebagai ber-
ikut .

" Didalam arti yang sempit, istilah tersebut di-
samekan dengan internel check yang merupakean
prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa kete
litian dan date administrasi, seperti misalnya

pencocokan jumlah mendatar (crossfooting) mau-
pun penjumlahan menurun (footing) ".

( 93 hal. 51 )

Ldapun delam arti yang luas Sistem Pengendalian
Intern diberikan oleh committee on auditing procedures,
American Institute of Certified Public Accountant mem-
berikan pengertian sebagei berikut :

" Internal control comprises the plan af organi-
zation end ell the coordinate method adopted
within a busines to safeguard its assets,checz
the eccuracy and reliability of accounting de-
ta, promote operatiomal efficiency, and encour
age atherence to prescribed menagerial polici-
es ",

( 2 ; hal. 188 )
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Selanjutnya pendapat Cadmus, Bradford and Child,
Arthur J.E, dalam buku " Internel Control Against Fraud
and Waste " yang diterjemahkan oleh Gunadi Fitimihardjo
sebagai berikut :

" Pengendalian intern berhubungan dengan rencena
dan.penggunaan dari semua alat-alat, sehingga
ditinjau dari sudut keuangan memungkinkan mang
Jemen yang paling effektif untuk menjamin keka
yaan gerusahaan serta mengatur pekerjaan seka-

rang ini dan membuat rencana masa depan .

( 3; hal. 5)

Dari definisi diatas sistem pengendalian intern
meliputi seluruh organisasi perusshaan, dalam sistem
ini fermasuk pengendelian melalui anggsran, biaya sten-
dar, laporan pengendelian melalui operasi berkale, ane-
lisa svatistik, program letihan untuk pegawesi dan staff
pemeriksaen intern. Dapatlah disigpulkan behwe pengerti
an pengendeliasn intern delem arti yang luas, managemen
menggunaken semua elat-alat serta cara-cara untuk meng-
adakan pengawasan.

Dengen demikian bahwa pengendalian intern meru-
pakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa unsur de-
ngan tujuan untuk melindungi herte benda serta meneliti
ketepaten dan scmpei sevberapa jauh data akuntansi itu
depat diperceya, mendorong kegiastan usaha dan menunjang

dipatuhinya kebijelisanaan pimpinan,
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Pada cahun 1958 Gefinisi tersebut di atas dibagi
menjadi dua yaitu meliputi Pengendalian Akuntansi dan
Pengendalian administratip.

1. Pengendalian Akuntansi meliputi rencana orge-
nisasi dan semua cara dan prosedur yang ter-
utama menyangkut dan berhubungan langsung de-
ngén pengamanen herta milik dan dapat diper-
ceyeinya catatan keuangan.

2. Pengendelian administratip meliputi rencans
organisasi dan semua cara dan prosedur yang
terutama menyangkut effisiensi usaha dan keta
atan terhadap kebijeksanaan pimpinan perussha
an den pada umumnya tidak langsung berhubung-
an dengan catatan~-catatan keuangan.

( 6 3 hal. 23 )

Dari kedua definisi tersebut diatas, tidaklah ja
uh berbeda, dimens tujuen dari pengendalien akuniansi
melindungi terjadinya utang-uteng yang tidak wajar den
menjamin ketelitian dan dapat dipercayanya catatan-ca-
tatan keuangan. Sedangkan tujuan dari pengendalian ad-
ministratip adalah untuk mencapai sasaeran-sesaran opera
sional, misalnya : effisiensi produksi atau operasi dan
effektivitas manajemen. Sedangken dalam pengendalian ad
ministratip ini lazimmya termasuk enalisa statistik, pe
nyelidikan waktu dan gerak, laporan pelaksanaan, pro-
gram latihan pegawai dan pengawasan kwelites (mutu) de-
ri pengertian tersebut depatlah diketahui bahwa penga -

wesan administratip terutama berhubungan dengen effisi-
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ensi kerja dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang

telsh digariskan oleh mansjemen.

2.2 Unsur-unsur Sistem Pengendelian Intern

Sistem pengendalian intern yang baik bagi suatu
perusahaan belum tentu baik bagi perusahaan lainnya mes
kipun kedua perusshean itu termasuk sejenis usahanya.
Jenis usaha dan ukuran peruseahaan yeng same dapat men-
syeratkan adanya sistem pengendalian intern yang berle-
inan, misalnya keahlian dan filsafat pimpinan yang ber-
beda atau karena keshliasn dan tingkat dapat dipercayai-
nya pegawai perusahaan itu berbeds.

Dengaen demikian dapatlah dikatakan bahwa suatu
gistem pengendalian intern adalah baik, jike tidak se-
orangpun berada dalam kedudukan yang sedemikiasn rupa,
sehingza ia dapat membuat kesalahan dan meneruskan tin-
dekan-tindakan yeng tidek diinginkan fanpe  diketehui-
dalam waktu yang tidak terlalu lame, jika terjadi kesa-
lahan yang {idek disengaja hel itu terjadi karena sifat
manusiawi semata, dan kesalahan tersebut depat diketa-
hui dalam jangke waiktu yenzg tidak terlalu lama.

Dengen demikian dalam pengendalian intern  yang
menuasken narus ada ciri-ciri pokok atau unsur - unsur
agar sistem tersebut dapat perfungsi.dengan beik.

Sebagaimana dengen jerumisen-perumusan pengerti-
an pengendelien intern olen para ahli dan komisi yang

berbeda-beda, maka demiician juga helnya dengan unsur-un
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surnya dimans masing-masing ahli mengemukakan unsur-un-

sur yang

berbeda pula. Komisi dari AICPA menyebutkan un

sur-unsur tersebut antara lain :

A plan of organization wich provides appropri-
ate segregation of funtional responsibilities.
A system of autorization and procedures adequ-
ate to provide reasonable control over assets,
leabilities, revenue and expenses.

Sound practises to be followed in the perfor-
mance of each of organizational depertements,
and

A degre of quality of personel comensurate
with responsibilities.

( 2; hal. 189 )

Pendapat tersebut bila diartikan seperti apa yang

dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Nor

ma Pemeriksaan Akuntan sebagai verikut :

8.

b.

Ce

Setu bagan organisasi dimens terdapat pemisah-
an fungsi secara tepat.

Sistem pemberian weweneng serte prosedur pen-
catatan yang leyak ager tercapsei pengeviasan-
acounting yang cukup atas aktiva, utang - utang
pendepetan can bieya. .

Prakiek-praktek yang sehat harus diikuti delam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap bpagian or
ganisasi, den ' .
Pegawai-pegewal yang kwalitesnyz seimbang de-
ngen tanggurg javabnya.

( 6 3 nal. 23 )

Sedangizan menurutv Theodorus il. Tuanakotta dalam

buku Petunjuk Pemerilksgean Akuntan Publik, pengendalian -
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intern yang memadai herus mempunyai 3 (tige) syerat ya-

itu

1.

3-

Prosedur,

Perteme-tame ada prosedur tertentu dan prosedur
ini harus dijelenkan. Prosedur yang itelah diten-
tuken tetapi tidak dijelanken sebenarnya sama ar
tinya tidek mempunyai segi pengendalien.

Pelaksane,

Syerat kedua edalah bahwa prosedur yang teleh di
tetapkan itu dilaksanakan oleh orang-orang yang
cakap (competent). Kecakapan meliputi kombinesi
deri keahlien, pengetehuan, ketelitian, dan ada-
nya weweneng yang cukup.

Pemisahan tuges,

Peleksanaan prosedur yang telah ditetvapkan oleh
orang yeng cakap saja, tidek cukup. Jika sese -
orang menjalankan beberapa prosedur yang satu sa
ma yang lainnya bertentansan (incomptadble), sis-
tim pengendalian tidak dapal berfungsi lagi seba
gaimane sehearusnya.

Iiiselnya : Seorang kesir yang juga menjelankan -
tugas pemeriksazen kas dapat menerusken atau me-
nyembunyiken kecurangan-kecurangan yang dibuat-
nye tanpa diketahui. Tugas-tugas yang menyanzskut
penyimpanen den pengurusan harta Xekayszan perusa
haen tidak bolel direngksp dengen tugas vencatal
an; tuges-tugas peleksanaan suatu transglksi +ti-
dak boleh diresrzkap dengan pengawasan etas pelak
sanaan.

( 11 ; hel. 99 )

lienurut ilvirp £. Arens dan James K. Loebbecke,

delam buku Auditing Ar Integrated Approech, beiwa ciri-
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ciri polkok Pengendaliah infern sebagai berikut} :

1.

2.
3.
4.
5e
6.

Competent, trustworthy personal with clear lines

of authority and responsibilities.

Adequate segregation of duties.

Proper procedures for authorization.
Adequate document and records.

Physical control over assets and records.
Independent checks on performence.

(13 hel. 217 )

James A. Cashin and Owens menyebutkan unsur- un-~

sur dari Pengeidelian intern ftersebut antara lein :

1.
2.
3.
4.
5.

Organization.

Policies and procedures.
Standard of performance.
Reports and records.
Internal auditing.

( 10 ; nal. 10 )

Deri beberape pendapat tersebut diataes, depat di

ambil kesimpulan bpahwe unsur-unsur ateu ciri-ciri pokok

pengendalien intern yang memadei itu terdiri dari :

a.
b.
Ce

d.

Ce

Strukitur Organisasi.

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan.
Praktek-pralktek yang sehat.

Pegawai yeng cukup cakap.
Pengawasai-pengawasan tamobahan, yang dapat be
rupa : Laporan-lgporan, Budget eitaun stendard

dan staff internal auditing.

Untuk lebih jelasnya ekan diuresikan satu persatu

tentang pengertian dari unsur-unsur tersebut, sehingge
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terlihat peranennya dalem menciptakan internal - control

yang memuaskan.

a. Struktur Organisasi.

Struktur organisasi yeng didalamnya terdepat pe-
misanhan fungsi yang tepat diantara berbagei petugas dan
bagian-bagian.

Suatu dasar yeng berguna dalam menyusun struktur
organisasi perusshaen adeleh pertimbangen bahwa orgeni-
sasi itu harus-flexible dalam erti memungiinkan adanya
penyesusian-penyesueian tanpe herus diadakan perubshan
- total. Selain itu organisasi tersebut harus dapat menun
Jukkan geris-garis weweneng dan tanggung jawab yaﬁg Je-
las delam arti jangen sampai terjadi overlap fungsi me-
sing-mesing bagian. Untuk depat memenuhi syarat bagi
adanya suatu pengewasan ysng baik, struktur organisasi
kendaknya dapat memisahkan‘fungsi-fungsi operasional,
penyimpahan dan pencetatan. Pemiszhan fungsi-fungsi ini
diharapken daepat mencegah timbulnya kecurangan-kecurang

an yang mungikin terjadi dalam perusahaen.

b. Sistem weweneng dan prosedur pembukuen.

Adenye prosedur pemoerian wewenang dan pencatai-
an yeng sesuesi, sehingga dangar jalan demikian dapat di
lakuken pengendelian yeng tepst terhadap hordas, utang,
pendapatan den biaya perusahaen.

Sisven weweneng dan prosedur pencatatan dalam su
atu perusehaan merupaken zlet bagi mensgemen untuk meng
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adakan pengawasan terhédap operzsi dan transaksi- tran-
saksi yang terjadi dan juga mengklasifikasikan data-da-
ta akuntansi dengan tepet. Pengawasan terhadap operasi
dan transeksi-transaksi depat dilekuken melalui prose-
dur-prosedur yang ditetapkan terlebih dahulu. Prosedur—
prosedur ini disusun untuk seluruh kegiatan yeng ada da
lam perusahaén. Delam setiap prosedur akan digunskan do
kumnen-dokumen yeng merupsken aslat yang memperlihatkan
terjadinya {ransaksi dan juga sebagei dasar untuk pen-
catetan. Agar érosedur-prosedur yang sudah ditetapkan
dapat dipanemi oleh keryawan, biasanya dibuat pedoman
prosedur yang menunjukken erus dokumen dalem srosedur
pDekerjaan, yang harus dilekuken untuk masing-masing pro
sedur dan rekening-rekening yang akan dipaiel untuk men

cetat trensaksi-trenseksi tersedbut.

c. Zrekiek-orakiek vans senat (sound oractices).

?faktek-praktek yang senat yang herus dijalanken
dalam meleksanakan tugas oleh berbagei petuges etau pe-
gawel dalem perusanaan, dengen maksud untuk menciptekan
suatu pengendelien yang memadai.

Yang dimcksud dengen prekiel-praitek yang sehat

dzlah setiap pegawai dala: perusshaan melaksaﬁakan Tu-

telan ditetapkan.
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sanen pembelien, lapofan penerimaan barang dan faktur
pembelian dari penjuasl. Apabila seluruh aparat perusahg
en melaksanaken tugasnya dengan prosedur yang telah di-
tetapkan, seperti sebelum membuat laporén venerimaan be
rang, bagisn penerimaan harus betul-betul melalkukan pe-
nelitian der perhitungan bareng-bvarang yeng  diterima,
mela diharapkar akan {ervujud suatu internal check yeng
memedeai. Pekerjéan pemeriksaan barang yeng dilakuiken pg
tugas penerimasn barang merupaken langkah untuk mengon-
trol pekerjaan.yang dilaekukan oleh bagian pembelian.
Praktek yang sehat ini harms dilakukan untuk se-
luruh prosedur yang ada, sehingge pekerjaan suatu bagi-
an ekan langsung dichek oleh bagien lainnya. Pekerjaan
pengecekan seperti ini dapat fterjadi bila strukitur orgs
risasi dan prosedur yang'disusun itu sudah memisahkan
tuges-tuges dan weweneng-wewenang, sehingga tidak ada
satu bagianpun dalam perusashaan yang mengerjekan sustu

transaksi dari awel sampai akhir,

d. Pegeweli vengs cukun cakav.

Kuelites pegawai yang sesuei dengen tanggung ja-
wabnya askan memberikan pengendalien intern yang memadai.
Tingkat kecakapan pegawai akan berpengafuh besar
terhadap keberhasilan sistem pengendalian intern perussg
hean. Apabila telah disusun struktur organisasi yang te
pat, prosedur-prosedur yang memuaskan tetapl tingkat ke

cakapan pegawei tidak sesuai dengan tingizat kualifikasi
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yang diisyaratken, maka bisa diharapkan pengendalian in
tern tidak akan berjalan seperti apa yang dikendaki.
Untuk mendapatkan pegawai yang tingkat kecakapan
nya cukup, langkash-langkah yang harus dimulai sejak pe-
nerimaan pegawai baru, hendaknya dilakukan seleksi dan
test-test agar dapat ditentukan apakah calon pegawail
yang diteriﬁa memenuhi syarat-syarat atau kriteria yang
diinginkan. Apabila pegawai sudah diterima bekerja da-
lam perusahaan, perlu diadekan latihap-latihan agar da-
pat meningkatﬁén kecakapan pegawai tersebut. Hal ini
perlu mengingal agar pegawai dapat mengikuti perkembang
an perusahaan, pegawai yang cukup cakap buken  berarti
Yyang tingkat pendidikannye paling tinggi, sehingga gaji
nya cukup besar, tetapi mungkin pendidiken menengah su-
dah cukup. Hel tersebut perlu dipertimbangkan agar di-

peroleh pegawal ysng cukup cakap tetapi juga ekonomis.,

e. Pengawasan-penzawasan tambahan.

Untuk menjaminnya berlakunya sistem pengendalian
intern dengan baik, selain terpenuhinyes keempat ciri-ci
ri khas diates, diperlukan beberapae pengawasan tambahan
yang terdiri deri leporan-laporan, budget atau stendard
dan suatu staff internsl auditor., Berikut ini bembahas—

an mengenai mesing-masing pengawasan tambahen tersebut.

Laporan
Laporen merupekan elat bagi suatu bagian dalam

perusahaan untuk mempertanggung-jawabkan tugas-tugasnya.
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Laporan-laporan ini diserahkan kepads atasan dengan mak
sud agar atasan dapat mengetehui sampei seberapa Jjauh -
pekerjaan-pekerjaan sudah dilaksenakan. Agar atasan da-
pat selalu mengetahui hasil kegiatan perusehaan, biasa-
ny§ laporan-laporan disusun secara priodik, yaitu menge
nai bidang-bidang keuangan maupun bidang-bidang operasi
onal, |

Agar suatu laporan dapat berfungsi dengen baik,
Heckert and @Willson delam buku Controllership menyata-
kan 5 (lima) p&insip dasar sebagai berikut :

1. Pertanggung-jawaban, yaitu prinsip yang menghendaki
bahwa laporan itu harus disusun sesuai dengan tang-
gung-jawab bagian-bagian dalam perusahaan. ILeporan-
laporan seperti ini dibuat bertingkat sesuai tingkat
tingkat yang ada dalam strukiur organisasi.

2. Pengecualian, yeitu prinsip yang menghendaki bahwa,
laporan yang disusun hendaknya menunjukken hal - hal
yang menyimpang dari sitandard atau budgetnya. Liaksud
dari prinsip ini agar managemen dapat memusatkan per

tiannya pada hal-hal menyimpang tersebut. ’

3. Perbandingen, yaiitu prinsip yeng menghendeki bahwa
laporan yeng disusun itu hendaknya dibandingkan de-
ngen deta lein agar lebih mempunyai arti. Perbanding
an ini dapat dilakuken dengan standard atau budget
atau dengan realisasi periode sebelumnysa.

4. Ringkes, yaitu prinsip bahwa laporan yanz dibuat un-~
tuk bagien yeng lebih tinggl harus lebih ringkas, sg
hingge depat memberikan ruang lingkup yang lebih lu-
as.

5. Komentar, yeitu prinsip bahwa laporan itu sebaiknyea
Juga berisi beberapa komentar dari pihak menyusun.
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liaksud pemberian komentar iri edalan agar pembaca lg

poran dapat segera mengetahui hal-hal yang penting
yang ade leporan tersebut. ‘

-~ Standard atau Budget
Standard atau budget merupakan alat untuk meng-

ukur realisasi. Apabila managemen menginginkan untuk
mengevaluasi hasil pekerjaan yang dilakukan bagian-bagi
an dalam perusahaan meka managemen harus menyedigkan
alat-alat untuk mengukur realisasi. Alatnya ialah seper
ti yang disebutkan dimuka adalah standar atau budget.
Sehingga reelisasi dapat dibandingkan dengen budget
atau standar, sehingga dapat diketahui penyimpangan-pe~
nyimpengen yang terjadi.

- Staff Audit Intern

Staff audit intern merupekean bagian atau pegawai
dalam perusahsen yeng tugesnya melakukan pemeriksaan -
terhadap pelaksane-pelaksana prosedur yang telah dite -
tapkan. Pemeriksaan ini dapat digunakan untuk mengeta-
hui apakah pelaksanaan kerja itu sesuai atau menyimpang
dari yeng sudeh ditetapkan. Karena érosedur - prosedur
itu disusun dengan tujuan untuk mengadakan suatu sistem
pengendalian infern, maka pekerjaan staff audit dintern
ini merupaken suatu tindekan untuk menilai keefektifan-
care-cara (alat-slat) pengendelian intern yang lain,
Dari hasil pemeriksaen ini menagemen dapat mengetahui
apakeh ketetapan-ketetapan yang sudah ada itu dipatuhi

atau tidak.
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Ditinjau dari struktur organisasi maka bagian au

dit intern merupakan suatu fungsi staff yang bertang -
gung jawab kepada controller. Kadang-kadang audit in -
tern ini merupakan staff Direktur Utama atan staff dari

kepala bagian akuntansi,

2.3 Batas-batas Sistem Pencendalian Intern

Pada dasgrnya gistem pengendalian intern bukan-
lah dimeksudkan untuk meniadekan semua kemungkinan ter-
Jadinya kesalahan-keselahan dan penyelewengan-penyele -
wengan tetapi untuk menekan terjadinya kesalahen - kesa-
lehan dan penyelewengan-penyelewengasn dalam batas-batas
yaﬁg layak, kalaupun terjadi hal ini dapat segera dike-
tehui dan diatasi dengan cepat. Batas~batas tersebut se
perti yang dikemukakan oleh Theodorus ii. Tuanekotta de-
lam buku Auditing, Petunjuk Pemeriksaen Akuntan 2ublik,
adalah :

1. Persekongkolan

Persekongkolan mengancurkan sistem pengendelian in-
tern yang bagaimanspun baiknya. Dengan adanya perse-
kongkolen pemisahan tugas seperti tercermin dalam
renceng dan prosedur perusehean merupakan tulisan -
kertas belaka. Pengendalian intern mengusahekan agar
persekongkolan depal dihindari..sejauh mungkin, misal
nye dengan mengharuskan giliran bertugas, larangan
menjalankan tugas-tiges yang bertentengen olch mere-
ka yang mempunyai hibungan kekeluargasn, keharusen -
mengambil cuti den seterusnya. Akan tetapi pengenda-
lian intern tidak depat menjemin bahwa persekongkol-
an tidak terjedi.
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2. Biaya

3.

Tujuan sistem pengendalian intern bukanlah untuk se-
kedar pengendaliaen., Pengendalien berguna dan dipexrln
kan untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas atau usa-
ha yang efisien dan mencegah tindakan-tindalan yang
dapat merugikan perusahaan. Pengendalian juga harus
mempertimbangkan biaya dan kegunaannya. Biaya untuk
mengendalikan hal-hal tertentu mungkin melebihi kegu
naannys.

Kelemehan lManusisa

Banyak kebobolan terjadi pada sistem pengendalian in
tern yang secara teoritis sudah memadai, karena ve-
laksanasnnya adalah manusia yang mempunyail kelemahan.
KEisalnya, orang-orang yang harus memerikss apakah
prosedur-prosedur tertentu sudah/belum dilaksanakan,
sering-sering membubuhkan parafnya secara rutin dan
otomatis tanpa benar-benar melakukan pengawasan.
Celah-celah kecil semacam ini cukup bagi orang yang
membuat kecurangan meneruskan kecurangan tersebut
tenpa diketahui.

( 11 ; hal. 98 - 99 )

Deri pengertian diatas dapatlah dimengerti bahwa

sistem pengendelian intern bagaimanapun baiknya tetapi

Jjuga memiliki batasan-batasan terteﬁtu yang memungkin -

kan suatu pengendalian intern yeng ideal tercapesi. Un-

tuk itu sistem tersebut juga dalam pelaksansan™ selalu

diawasi dan dievaluasi ager maksud dan tujuan $ersebut

depat memenuni harapan yaitu menciptaken suatu kondisi

pengendalian intern yang memadai.
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Untuk mengevaluaéi sisteﬁ rengendalian intern didalam
organisasi perusahaan, Barry E. Cushing mengemukakan _ dalam
buku "Accounting Imformation System and Business Organizati-~
on'" sebagai berikut :

"Cara lain untuk melihat konsepsi pengendalian dalam or-
ganisasi perusahaan asdalah dari titik pandang management
dari persfektif ini sistem pengendalian dapat diklasifi-
kasikan kedalam tiga jenis, yaitu sistem pengendalian um
pan balik (Feed Back Control System), Sistem pengendali-
an umpan maju (Forward Control System).dan Sistem pence-
gahan ( Preventive Control System).

( 13 ; hal. 80-88 )
a. Peed Back Control Syétemsgi

Feed Back Control System ( pengendalian umpan balik)
depat diartikan sebagsi suatu pengendalian yang dilakukan de
pgan jalan mengukur beberzpa aspek proses yang sedang diken-
dalikan dan pengkoreksian proses bila ukuran menunjukan bah-
wa proses menyimpang cari rencana semtla.

Dalam Peed Back Control Systers, renyimpangan-penyimpangan -
yang terjadi digunakan sebagai input guna memperbaiki proses".
yang menyimpang, sehingga akan menghasilkan imformasi yang
berguna (autput) yang diperlukan ~guna- menghasilkan proses
yYang menyimpang.

b. Forward Control Systems.

Forward Control Systems (Pengendalian umpan Maju )
adalah dengan jalan memonitor baik operasi proses maupun da-
ta input delaz suatu wsaha untuk menerks/meramalkan prenyim -
bangan yang akan terjadi, kemudian diambil tindakan pencegah
an. Dengan demikian pengendalian umpan maju mengandung peng-

ertian bahwa, pengendalian dilakukan sepanjang proses yang
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dikendalikan, guna meramalkaﬁ penyimpangan yang akan ter-
jadi, kemudian diambil tindakan pencegahan.

Sistem pengendalian umpan maju bertindak secara -
langsung pada masalah ini, dengan mencoba untuk mencegah
venyimpangan atau deviasi tersebut sebelum hal ini terja-
di. Agar suatu sistem pengendalian umpan maju effektif ma
ka harus terdapat suatu hubungan peramalan yang cukup ber

alasan. antara input proses dengan output proses.

c. Preventive Cpntrol Systems.

Pengendalian preventif beroperasi atau bekerja da-
ri dalam proses dengan menempatkan restriksi atau . pemba-
tas dan mensyaratkan dokumentasi aktivitas para pegawai
sedemikian rupa, sehingga tingkat ke jadian kesalahan dan
deviasi dapat dikurangi atau dihilangkan.

Dengan demikian pengendalian pencegahan pengendalg
an yang mengunakan dokumentasi dari aktivitas para pegaw-

ainya yang dipakal sebagai pedoman dalam melaksanakan pro

ses, dengan harapan dapat menghilangkan atau setidak- ti- -

daknya dapat mengurangi terjadinya kesalshan stau penyim-
Pangan yang nungkin saja terjadi.

Dari urzisn diatas, dapatlah disimpulkan bzhwa pe-
.ngendalian davat ditinjau dari dua sudut pandangan.
Dimana sudut pandzng pertama adalah sudut pandang akuntan
yang membagi pengendalian menjadi dua jenis yaitu pengen-
dalian administraci dzn pengendalian 2kuntansi. Sudut pan
dang lain yaitu Management membagi kedslam tiga Jjenis an-
tara lain yaitu pengendalian umpan balik, pengendalian um

psn meju dan pengendalian pencegahan.
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2.4 Sistem Pengendalién Intern Pembelian

2.4.1 Prinsip-prinsip pengendalian intern pembelian.

Sebagaimena diketahui perusahaan mengadakan akti
vitas pembelien adalah untuk pengadaan barang-barang.
Dimana bagian pembelian dalam perusahsan tersebut aken
‘bertindak sebegai wakil dari perusahaan untuk melaksang
kan pembelian tersebut, yang akan berhubungen langsung
dengan suplier. Walaupun demikian bagian pembelian he-
nya sebagai pelaksana teknis saja, sedangkan berepa Jjum
lah serta kapa£ pembelian dilaksanaken secara umum meru
pekan kebijeksanaan managemen.,

Sistem pengendalian intern yang baik untuk pembe
lian mempunyei prinsip-prinsip yang harus ada dalem pe-
laksanaannya seperti yang dikemukakan oleh Alvin A. -
Arens dan James K. Loebbecke, sebagai berikut :

" for good internel conirol, the furhasing depar
temen should not be responsible for autorizing-
the acquosition or receiving of the goods, All
purchese orders should be prenumbered and should
include sufficient colums and spaces to minimmi-
ze the likehood of un intentional ommissions on
the form when good are ordered "

( 13 hal. 506 )

Juga Holmes & Overmyer, mengemukakan pendapetnys
secara lebih jelas tentang prinsip-prinsip pengendalian
intern pembelian, dalam buku AUDITING, standard and pro-

vedures, sebagai berikut :
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" Proper 1nternal control over acquisition procg
dures demands thet purchasing be segregated from
receiving from recording of the purchese, and
from payment.

The purchasing departement of every company sho-
uld have exclusive power to place properly autho
rized orders for all assets required by the orga
nization. Purchases of servises, such as labor,
originate in and are authorized by the personnal
depertement, the acquisition of profesional ser-
Vices and fixed assets in ussualy a power gran -
ted executive offices or vested in the board of
directors. All routine purcheses made by the =
purchasing departement should bear the approval
of a mayor executive "

( 10 ; hal. 126 )

Iienarik kesimpulan dari rumusan-rumussn para eh-
1i akuniensi tersebut diatas, bahwa prinsip-prinsip pe-
ngendalian intern untuk pembelian meliputi :

1. Pemisshan fungsi yang jelas untux pihak -~ pihak
yeng :

a. meminta pembelian.

b. melakukan pembelian.

c. menerima barang.

d. menyimpan barang.

e. mencatat terjadinya pembelian dan timbulnys -

hutang.

f. mengeluarkan uang untuk membayar pemvelian

(hutang).

2. Pembelian harus didesarkan pada permintaan pembe
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lien dan dengen harga yang bersaing serta kuanti
tas yang optimal. _

Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman ba-
rang-barang deri penjual untuk memestikan kete-
patan waktunya.

Barang-barang hanya akan diterims apabila sesuai
dengan spesifikasi dalam order pembelien.

Faktur pembelian diperiksa kebenarannya sebelum
disetujui pembayarannya.

Pencatatan debit dari berang-barang atau jasa
yang dibeli harus dilakukan dengan benar sehing-
ga laporan-laporan uﬁtuk pimpinan datanya dapat

dipercaya.

Sebagai mempertanggung jawabkan atas tugas-tugas

nya bagian pembelian membuat laporan, dimena laporan-la

poran tersebut oleh pimpinan perusahaan dijediken sustu

alat pengawasan atau sebagai fungsi pengendalian.

Beberapa laporan yang dibuat oleh bagian pembeli

an adelsh :

8.
b.

Ce

d.

€

Leporan tentang order pembelian.

Laporen tenteng harge-herga barang (bahan).

Laporan tenteng wakitu penerimean bzhan dibandingkan

dengan wektu yang diminta dalam order pembelian.

Leporan tenteng kualitas bahan yang dibeli.

Laporan tenteng kontrak-kontrak pembelian.
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2.4.2 Penentuan jumlah.nembelian

Didalam menentukan jumlsh pembelian untuk meme-
nuhi kebutuhan proses produksi, sebaiknya perusahaan da
pat menentukan tentang ramalan Jumlah kebutuvhan  bshan
baku yang dipergunskan dalem masa periode tertentu.
Dengan demikian dapat ditentukan Junlah dans yang diper
lukan dan dengan adanya ramelan pembelian, maka dapat
ditentukan berapa kali sebalknya perusahaan melaksene-
kan pembelian, atau berapa kwaniites bahan yang dibeli
peda setiap keli pembelien. Disamping itu juga perusaha
an -juga harus memperhitungkan kemungkinen bila terjadi
kelambatan bahan yang dibeli, oleh sebab itu perusaha-
an harus mempunyai persedisan besi (safety stock).

Untuk menentukan kebijaksanaen dalam melakukan
pembelian sebaiknya perusahaan memperhatikan hai-hal se
bagai berikut :

1. Optimasi Pembelisn.
2. Economical Order Quantity.
3. Reorder Point.
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secera ter-

perinci ketige hal tersebut diatas.

ad.1. Optimesi pembelian

Yang dimaicsud optimesi pembelian adalah  dimane
perusabhaan melakukan pembelian dglam Jjumleh tertentu,
kebutuhan bahen baku akan terpenuhi dan perusahaan mem-

punyai total bieya persediaan yang peling miaimal, De-~
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ngan perkataan lain adelah pembelian yaung paling mengun
Yungkan. | _
Biaya-biaya tersebut dapat dipisahkan menjadi 2
(dua) kelompok besar, yaitu :
1. Biaya order atau biaya pemesanan.
2. Biaya penyimpanan etau Carrying cost.
ad.1 Biaya Order
Biaya order disebut juga " Procurement " atau " Set - up
cost " yaitu biaya-bisya yang berubeh-ubsh sesusi de -
ngan “"frekwensi pesanan” yang terdiri dari :
a. Biaya selama proses persiapan.
- Persiapan-persiapan yang diperlukan untuk pesenan.
- Penentuan besarnya kwantitas yang akan dipesan.
b. Biaya pengiriman pesanan.

c. Biaya penerimaasn barang.

pembongkaran dan pemesukan ke gudang.

- pemeriksaan meterial yang diterima.

mempersiapkan lesporan penerimaan.

mencatat kedalam " matverial record card ",
d. Biaya-bieya prosesing pembeyaran.
- Auditing dan pembandingan antara laporan penerima-
an dengan pesanan asli.
- Persiapan pembuatan check untuk pembayaran.
- Pengiriman check kemndian guditingnya.
Dengan demikian biaya order akan makin besar epabila

"order gquantity® makin kecil.
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ad.2 Biaya penyimpenan.
Biaya penyimpanan disebut juga "Storage cost" atau “car
rying cost". Biaya penyimpanan sdalah biaya yang ber-
ubah-ubah sesuai besarnya persediaan. Penentuan besar-
nya carrying cost didasarkan pada "average inventory",
‘dan biaye ini dinyatekan dalam persentase dari nilei ru
piah daripada average inventary.
Biaye~biaya yang masuk/termasuk dalam Carrying cost ada
lahb :
a. Bieya penggﬁnaan/sewa ruangan gudeng.
b. Biaya pemeliharaen material yang kemungkinan rusak.
c. Biaya untuk menghitung/menimbang barang yang dibeli.
d. Biaya asuraﬁsi.
e. Bunga modal yang ditanam dalem persediaan.
f. Dan lain sebagainya.
Dengan demikian biaya penyimpansn aken maikin kecil bila

Jumlah meteriel yang dipesan juga kecil.

Ad.2 Economic Order Quantity.

Yang dimaksud Economic Order, Quantity adalah jum
lah pembelian bahan baku setiap kali pesan dengan bisya
yeng peling rendah. Besarnya Economic Order Quantity da
pat ditentukan dengan beberapa cara, diantaranya yang

paling banyak digunesken ialah dengan menggunskan rumus

sebagai berikut :
2ZRXS
EO0OQ = PIXI

dimana,
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Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan selama -
satu periode, misalnya satu tahun.

S = Biaya pesanan setiap kali pesan.

P = Harga pembelien per unit yang dibayar.

Biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang

dinyatakan delam persentase dari nilai rata-

rata dalam rupiah dari persediaan.

Dalam hal ini kite menyedari bahwa pembelian berdasar-

kan EOQ hanya dibenarken kélau syarat-syaratnya dipe -

nuhi. Adapun syarat-syarat utemanya adaleh :

1. Harga pembelian bahan baku per unit konstan.

2. Setiap saat kita membutuhkan bahan baku selalu terse
dia di pasar.

3. Penggunaan bshan baku selalu pada tingkat yang tetap

4. Jumlah kebutuhan bshan baku sudeh dapat ditentukan

untuk penggunaan selema periode tertentu.

Ad.3 Reorder Point.

Yang dimeksud reorder point adaleh saat atau ti- -

tik dimena narus diadakan pesanan lagi sedemikisn rupa
sehingga kedatangen atau penerimesan bghan baku yang di-
pesan adalalr tepat wektu dimana persediaan diatas safe-
ty stock sama dengan nol. Sehingga diharapkan datangnya
bahan baku yang dipesan itu tidek akan melangger safety
stock ataun ekar meleweti wektitu yang diperhitungkan,

Faktor-faktcr yang harus kita perhitungkan dalam penen-

tuan re-order point adalah :
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1. Procurement lea& time.
Adalah penggunaen bahaen beku selama tenggang wak
tu mendapatken barang.
2. Safety stock.
Adalah persediaan besi yang herus dipertahankan,

untuk menjamin kontinuitas proses produksi.

2.4.3 Prosedur Pembelian Bahan Baku

Sebelum melangkah ke prosedur pembelian, ada ba-
iknya mengetehui dulu arti prosedur itu sendiri. Prose-~
dur diaertikan oleh Richard F. Neuchel (Accounting Sys-
tems Cecil Gilespic), sebagai berikut :

" a procedure ... is a sequence of clerical ope-
ration, ussuely involving several in one or de-
partements, established to ensure uniform han -
dling of a recurring transaction of the busineg"

(23 nel, 2)

Deri definisi diatas jelasleh kelihatan bahwa
prosedur mempunyai hubungan yang erat dengan  siruktur -
organisasi perusahaan. Dimana prosedur ini merupakan
teta cara mengerjeken sesuatu yeng herus ditaati dealam
melaksaneken setiap kegietan. Prosedur tersebut juga he
rus dapat menjamin keseragamen dan kebeneran deta akun-
tensi. Oleh karenenya proéedur yang disusun harus dapat
menciptakan adenya korelasi-intern yasitu penyesuaian
transaksi yang same dari dua orang atau lebih dalam be-

gian yeng berbeda, yang tidek saling mempengerubi te-
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tapi hasilnya harus sama. Apabila korelasi intern  ini

tercipta maka bagian-bagian yang terlibat terhadap tran

" saksi tersebut dapat saling mengawasi secara otomatis.

Adapun dalem melakukan pembelien dipergunakan

berbagai formulir/dokumen sebagei berikut :

1.

PURCHASE REQUISITION or request for purchase = per -
mintaan pembelian, yang diajuken oleh begian yang me
merluken bareng., Formulir itu dibuat delam beberepa
copy, biesanya 3 lembar, aslinya untuk bagian pembe-
lian, satu copy untuk meminta barang, satu copy lagi
untuk bagian pembukuan.

Formulir itu ada 2 macam : |

a)., Formulir permintaan pembelian yang digunakan un-
tuk tiap keli permintaan.

b). Traveling Requisition yaitu formulir yang diguna
ken beberapa kali, tergentung banyaknys persedia
an bareng delam gudang. Tiap kali persedisan su-
deh minimum dikirim formulir untuk meminta  ba-
reng, traveling requisition dikembalikan jika su
dah ade pembelian dan seterusnya.

REQUEST FOR QUATATION, suatu formulir yang dibuat ba

gian pembelian yang dikirimken pade setiap calon sup

plier meksudnya meminta keterangan tentang harga ba-

~

rang yeng diperlukan (price imformation), dan biasa-
nya oleh calon supplier memberiken juge syarat-sya -
rat tertentu, misalnya :

- ongkos pengangkutan ditenggung oleh pembeli.

1
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- harga sudah termasuk oﬁgkos pengangkutan.

Para calon supplier atas request for quatation ini -
mengajukan offerte (surat penawaran dengan harge-har
ga tertentu) dari berbagai offerte ini ditentukan

supplier yang akan diberi pesanan.

PURCHASE ORDER, yaitu surat pesanan pembelian, dibu-
at oleh bagian pembelian dan dikirimkaen pada penjual
barang atau jase. Formulir ini berisi permintean ke-
pada penjual untuk mengirim barang.

Tembusan yang dibuat deri formulir order pembelian

" ini, sebagei berikut :

a). Tembusan pemberitahuan (advice copy).
Tembusan ini diberikan kepadae bagian yang memin-
ta barang.

b). Tembusan penerimaan (receiving copy).
Tembusan ini diberikan kepada bagian penerimaen
dalam blind receiving orocedure, tembusan ini da
pat ditiadakan atau kolom jumlah pesanan ditutup
dengen tinta hitem, dengan mgksud agar bagian
ini benar-benar menghitung barang yang diterime.

c). Tembusan untuk arsip (merupekan Unfilled Order
Copies) yang disimpan oleh bagien pembelien sen-
diri, cara menyimpannye menurut abjed/nsma sup-
plier, sebagai suatu peringatan tentang pesanan-
pesanan yang dilakuken.

d). Tembusan keempat merupakan jurnal/Register Copy,
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5.

6
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yang tetap dibagian pembelian disimpan menurut
nomor seri, untuk mengawasi order-order yeng di-

keluarkan.

e). Tembusan Posting atau distribusi.

Tembusan ini dikirimkan kebagian pembukuan kartu
kartu persediaan, dimana pembelian dibukukan pa-
da kartu-kartu. Tembusan ini dapat juga diguna-

kan untuk membuat stetistik order pembelian.

RECEIVING REPORT (Laporan Penerimaan Barang).

hlerupakan formulir yang dibuat oleh bagian penerima-
an barang untuk menunjukkan barang-barang yang dite-
rima. Laporan penerimean barang ini dibuat 4 lembar,
aslinya untuk bagian pembelian, tembusan-tembusannyas
dikirimkan pada bagian pembukuen, satu lagi bagian
yang mengejukan permintaan dan satu lagi sebagai ar-

gip baegian penerimasan.

PURCHASE INVOICE APRON (Formulir Persetujuan Faktur)

Lerupaken formulir yang diisi oleh bagian pembelian
untuk menunjukkan banwe harga, perkalien, penjumlah-
an dalam faktur sudah betul dan barang diterima se-
suai dengan yang dipesan. Formulir ini depat diganti
dengan cap (stempel). Cap atau "rubber stemp for ap-
provals" yaitu di Cap pada faktur yang sudeh disetu-
jui.

\EMO DEBET/KREDIT

iierupaken formulir yang diisi oleh bagian pembelian
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untuk menunjukken a&anya‘barang-barang yang dikemba-
likaen pada penjual (liemo debet). Sedangkan lemo kre -
dit merupakan formulir apabila ada kelebihan jumleh
barang yang diterima dan kelebihan itu belum diperhi
tungken dalam faktur penjuel, kalau kelebihan barang
tersebut tidak diperlukan maka barang dikembalikan
dan dibuat liemo Debet. Hemo ini dibuat rangkap dus,-
lembar pertames untuk penjual dan copynya untuk bagi-
an pembelian yang nantinya digabungken dengan faktiur

dari penjual.

Prosedur-prosedur yveng dilakukan

- Prosedur Pembelian

Proses pembelian dimulai dengan timbulnya permin
taan pembelian dari kepala bagian lain yang memerlukan
bahan, setelah bagian tersebut menghitung persediaan -
yang ada.didalam gudang telah sampei pada titik pemesan
sebagai basenya ditetapkan persedizan minimum berdaser-
kan permintaan pembelian, bagian pembelién membuat or-
der pembelian dan untuk barang tertentu bagian pembeli-
an mengadakan konirak pembelian dengan penjual berdesar
kan schedul dari bagien perencanaan & pengendalian pro-
duksi.

Kontraek pembelian di distribusikan kepads :
- Asli Untuk Leveransir.
-~ Tembusan Untuk bagian pembelien (arsip) disimpen me-

nurut abjed.
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Kontrek pembelian dilakukan untuk barang-barang yang
penting misalnya bahan baku, untuk menjamin tersedianya
bahan dalam jangka waktu yang lama. Barang-barang tidak
dikirim sekaligus tetapi menurut permintaan, sehingge -
ade yeng masih diharapken kedatangannysa unfuk masa yang
akan datang (unfilled Balance of Contract). Pada barang
barang lain tidak perlu mengadaken kontrak tetapi lang-
sung saja dibuat purchase order.

Setelah dibuat kontrak pembelian maka dibuat pe-
sanen pembeliaﬁ 6 (enam) lembar.
- Asli untuk leveransir.
- Tembusan untuk bagian yang meminta.
- Tembusen untuk bagian penerimaan.
- Tembusan untuk bagiarn penbukuan.
- Tembusan untuk bagian pembelian (disimpan menurut na

ma leveransir).
- Tembusan untuk begian pembelian (disimpan menurut no
mor seri).

Dalam hel ada purchase coniract maxa junlan yeng ada da
lam purchase order dimasuxkan dulu dalam tembusan pur-
chase kontrak. Kemudian bagian pembelian menerime invo-
ice deri supplier, kemudian invoice dibandingken dengan
laporan penerimeen barang, apebila jumlahnys sesuei de-
ngan harga dalam kontrakx beik jenis, kweliias dan kwan-
titas, make invoice diserahkan kebagian pembukuan/skun-
tansi. Sedengkan persetujuen fektur ini untuk pembayar-

an harus setelah diperiksa harganya, perkeliannya, tang -
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gel penerimaannya, kemudian.bagian pembelian mencep bah

wa faktur disetujui untuk dibayaxr.

Prosedur Penerimaan Bahan Baku

Pada perusahaan besar fungsi penerimaan  barang
biasanya dilakukan oleh bagian yeng khusus ditugaskan
untuk itu, sedengkan bagian gudang fungsinye hanya me-
nyimpan barang yeng diterimanya.

Sewaktu bareng tiba, bagien penerimaan akan mene
1iti kebenaran‘dari pesanan itu, kemudian bagian peneri
maen menerima, menghitung, menimbang barang tersebui.
Selanjutnye bagien penerimaan membuat laporan penerima-
an barang den barang diserahkan kebagian gudang untuk
disimpan. |

Laporan penerimean bahen akan dibuat oleh bagian
penerimean sebanyek empat lembar dan kemudian'di distri
busikan kepadas :

- Agli untuk bagian pembelien
- Tembusan untuk bagien pembukuan
- Tembusan untuk bagian yang mengajukan permintaan
- Tembusan untuk bagian penerimaan-(sebagai Argip).

Lembaran kedua dikirim ke bagian gudang disertai
dengan bahennya. Petuges di gudeng skan mencek bahan-ba
han tersebut, apebila sesuai kemudian akan memberikan
perafnya pada formulir penerimaan barang itu, lembar ke
due sebelum diserahkan kepembukuen, terlabih dahulu di-

catat dalam kartu gudang. Bagian pembukuan setelah mene
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rima laporan itu, kemudian mencatat pada kartu persedi-

aan, selanjutnya tanggung jawab penyimpenan behan bera-

da pada kepala gudang yang mengawasi bahan.

Prosedur Penyimnanan Bahan Baku

Yang bertanggung jawab atas penyimpanan bahan bg
ku adalah kepela gudang, kepala gudang perlu mengetahui
cara yang terbaik dan aman menyimpan behan dari kerusak
an serta mengatur sehingga pada wektu diperlukan bisa
cepat diambil..

Kepala gudang secara berkalsa menyusun suatu la-
poran mengenai posisi penerimean, persediaan dan penge-
luaran bahan dalam beberapa rangkap tergantung kebufuhan
yang menjadi dasar penyusunan laporan ini adalah kariu
bahan yang tersedia digudang. Laporan-~leporsn ini disem
paikan kepada :

- Asli untuk bagian FPC

- Tembusén untuk begian pembelian

- Tembusan untuk bagian pembukuan

- Tembusan untuk bagian gudang (sebagai arsip).

Secers priodik nmelakukan inventarisasi fisik di-
laksanakan oleh bagian ekuntansi. Hasil dari inventaris
sasi kemudian dicocokan dengan kartu gudang maﬁpun kar-
tu persediaan. Dengan demikien meka akan diketehui de-
ngen pesti jumlah dari persediaan itu. Jike terdapat su
atu perbedaen maeka segera dapat diketahui dan selanjut-

nya diselidiki sebab-sebabnya.
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Progedur Pengeiuaran‘Bahan Baku

Kepala gudang sebagai pejabat bagian penyimpan
" bahan harus diberi tugas dengan jelas mengenai hal pe-
ngelueran bahan. Tugas dan tanggung jawab itu herus di-
sampaikan secara tertulis agar difahami. Dalam hal ini
bagien gudeng tidak boleh berinisiatif sendiri untuk me
ngeluarkan bghan.

Bagian yang memerlukan bahan harus mengajukan -
permintaan dengan menggunakan formulir permintaan bahsn.
Formulir itu dibuat dalam beberapa rangkap sesuai de-
ngan kebutuhan dan di distribuéikan kepada :

- Asli untuk bagian gudang

- Tembusan untuk bagian skuntansi

- Tembusan untuk bagian pabrik

- Tembusan untuk bagian PPC (arsip).

Kemudian setelah kepala gudang menerima formulir

permintaan bahen ini maka oleh kepalsa gudang memeriksa
formulir yang diterimanyes antera lein memeriksa Jjumlgh-
nya, syahnya formulir tersebut. Kemudian barang diserah
kan, terlebih dahulu penerima herus ‘membubuhken faraef-
nya pada formulir itu pada lajur paraf yang menerima se
bagai bukti penerimaan bahan oleh penerima tersebut.
| Kepala gudang kemudian membubuhkan parafnys peda
lajur paraf yang memberi, sebagai petugas Yyeng bertang-
gung jawab atas penyeraﬁan berang. Berdaserkan formulir
permintaan yang telah iiperaf ini kepala gudang perlu
mencatat dalam kertu gudang pada lajur pengeluaran.
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Catatan.ini digunakan sebagéi sumber laporan perubahan

posisi bahan baku.

Prosedur pnada Bagian Pembukuan

Liembukukan jumlah barang dan harga-harganya da-
lam perkiraan Material legger (buku tambahan mengenai-
barang-barang yang dibeli). Pembukuan dilakukan berde-
sarkan invoice yang diterima dari bagian pembeliasn. Bi-
la invoice dan laporan penerimean baiang sudah dibuku-
kan make invoice itu diteruskan pada'voucher clexrk, ia
adaleh petugas yang mule-mula memeriksa apakash jumlah
barang cocok menurut invoice dengan laporan penerimaan
barang, memeriksa perhitungannya baik jumlah, harga, foo
tingnya, discountnya dan sebagainya, memeriksa nomor-
perkiraan yang dibebani, sebagaimana tertera dalam tem-
busan pesanan,

- Ralau semus sudeh cocok, dibuat voucher (perintah pemba
yaran pada kasir). Dalam hal ini invoice dan dokumen-do
kumen lainnya dicancel (dimatikan agar tidak dipakai 2
(dua) kali) dengan cap/stempel yang bertuliskan "Peid",
etau diperforasi. Petuges yang menyelenggarakan General
Ledger membukukan jumlai yang terdapat dalam voucher re
gister, sedangkan petugas yang meqyelenggarakaﬁ subsidi
ary ledger membuicukan jumlah yang terdepat dalam invoi-
ce. Petugas yang menyelenggarakan Liaterial Ledger saca-
ra berkala membuat Triel balance, kemudian menyerahican-

nya pede general ledger untuk dicocokkan dengen  saldo
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Controlling Accountnya.

Petugas lain yang berhubungan dengan pembelian yaitu
Physical Inventory Taker yaitu petugas yang menghitung
barangz-barang yang ada di gudang tentang jumlah persedi
aan secara berkala. kereka membuat laporan yang dikirim
kan pada bagian pembukuan yang nanti mencocokken lapor-
an tadi dengan balance yang terdapet dalam meterial led

geXr.

Bagian Pengelueran Uang

Prosedur pengeluaran ueng adslah :

a). liemeriksa bukii-bukti pendukung faktur pembelian/vo
ucher untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen terse-
but sudah cocok dan perhitungannya benar serta di-
setujui oleh orang-orang yang ditunjuk.

b). Lienanda tangeni cek.

cle Kengecap lunas pada bukti-bukti pendukung pengeluar
an kés_atau melubangi pada perforator.

d). Mencatet cek kedalam cek (cek register).

e). Menyerahkan cek kepada kreditur_(orang yeng dibayar)

2.4.4 Internal Check nada Pembelian

Persoalan yang penting dalam pembelian adalah pe
nyelenggaraan internal check yaitu seperti apa yang di-
kemukakan dimuka, bahwe dimaksudkan supaya petuges yang
satu memeriksa ateu mencek aktivitas petugas yang lein.

Delam asktivitas pembelian hal-hal yang perlu diperhi -
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tungkan adslah sebagai berikut :

1. Harus ada kepastian bahwa jenis, kwalitas dan kwanti
tas barang-barang yang dipesan merupakan barang- ba-
rang yeng benar-benar dibutuhkan. Sehingga yang ber-
tanggung jawab atas jenis barang yang diperluken bu~
kan bagian pembelian tetapi bagian lain yang memerlu
kean berang tersebut.

2. Herus dicek behwa permintaan barang tersebut ditanda
tangani oleh kepala bagian ateu harus ada kepastian
bahwa permintaen pembelian diajukan oleh orang yang
berwenang.

3. Pembelian tersebut dilakuken dengan itikad baik, me-
ngenal harga, kwalitas, maupun syarat-syaratnya yang
paling menguntungkan, hal ini dapat dicek dengan mem
bandingkan data-data infofmasi yang ada padé bagian
pembelian yaitu melihat offerte deri calon-celon sup

plier.

4. Harus eda kepaestian bshwa kwantites barang-barang - -

Yyang diterime sesuai dengan yang tercantum dalam in-
voice, hal ini diperikse oleh bagian penerimaan se-
bab mungkin ada pembelien fiktif, akan tetapi walau-
pun sudah ade pemisahen fungsi antara berbagai bagi- '
en, penyelewengan masih saja dapat terjadi apabila
ai bagian bersekongkol setu sama lain. Salah
satu cara untuk mencegah persekongkolan ialah dengen
Jalan mengadeken rouling yaitu secara berkala meng-

gantl petugas-petuges yang bersangkutan dengan cara
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tian ini, maka base atau normal stock dianggap ana-
log/sema seperti aktiva tetap. Persediasan akhir le-
bih besar deri base stock maka kelebihan tersebut di
nilai menurut basis-basis lain, biasanya dinilai ber
dasarkan herge pasar (at market). Tentunya base-
stock akan dipelihara untuk suatu periode selama be-
berapa tahun.

Last-in, Pisrt-out (LIFO).

liethode ini berdesarkan asumsi, bahwa bahan/berang -
yang terakhir dibeli, pertama dikeluarkan. iiekani sme
nya seperii methode FIFO, kecuali bahwa pengeluaran
behen/berang aken dinilei dengen harga pokok pembeli
an yeng terakhir.

Replacement Cost.

Dalam methode ini, persediaan dinilai berdesarkan pa
da harga pokok yang akan dibayarkan uniuk dapat meng
gentinya menurut harge yang akan dibayarkan atau har
ga yeng berlaku saat itu. Dapat dilihat metode ini
sema dengan meiode LIF0, karena menggunaken harga
pembelian terakhir yang telah dibukukan, harga terse
but tidak semestinya sama harga ganti ( replacement

cost).



BAB III
OBJEX DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Untuk penelitien ini penulis lakukan pada PT,
Chueng's Cutlery Indonesia Ltd, yang merupakan saleh
satu perusahaen industry bergerak dalem memproduksi Sen
dok dan Garpu, yang beralamat di Bogor.

Objek penelitian meliputi :
1. Sistem pengendalian intern pembelian khususnya pembe
lian bahen baku.

2. Aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku.

3.2 ketode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengguna
kar metode kasus, dimens penelitian ini dimaksudkan un-
tuk mendapatken data-data yang cukup dan yang berguna
untuk penyusunen skripsi.iﬁi. Deta yang diperlukan ada
yang bersifat teoritis den ada pula yang bersifat prak-
tis empiris. Kerena itu dalam rangkd pengumpulan data
ini digunakan metode penelitian sebagai berikut :

g. Library research (penelitian perpustakaan)

b. Field research (penelitian lapangen).

2

Library research adelah penelitian untuk keperl:

Is

an pengumpulan data teoritis yang akan menjadi dasar da

lam pembahasan siripsi ini. Ini dilakukan dengen cars
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membaca dan mempelajari buku-buku serta literatur-lite-
ratur, dan sebagainya yang ada relevansinya dengan masa

lah yang akan dibshas dalam skripsi ini.

Field research adalah penelitian lapangan untuk
menguwapulkan deta yang bersifat empiris, ini dilakukan
dengan cara penyelidikan langsung pada objek yang dite-
liti, dengan menggunakan tehnik wawancara, observasi,
serta mengumpulkan dokumen-dokumen perusashaan atau de-
ngan cara mempelajari data atau fakta yang diketemukan
pada objek tersebut. Penelitian terhadap mesalah ini @i
lakukaen pada bagian pengadaan/pembelian, bagian penyim-
panan, bagian pengeluaran, bagian administrasi dan keu-

angen, serta bagian-bagien lain yang dianggap perlu.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Terhadap Perusahaan

4.1.1 Sejarah ringkas perusahaan

PT. Chuang's Cutlery Indonesia Ltd. merupakan sa
lah satu perusshaan industry yang ada di Bogor, yang ma
na kegiatannya adalah memproduksi " Sendok dan Garpu ".
P2, Chuaﬁg's Cutlery Indonesia Ltd. yang disingkat de-
ngan nama Chuang's berlokasi di Jalan Raya  Bantarpete
No. 16 Bogor.

PI. Chueng's didirikan pada tahun 1974 dengan ak
te Notaris Ny. Sumardila Oriana Rosdilan, S.H. Ho. 77,
Notaris Wilayah Jekarta Kota.

Dimana saham-sahamnys terdiri dari :

- Sebanyek 25% dimiliki oleh PT. Tulus Rejo.

Sebanyak 12,5% dimiliki oleh Tn. Wim Utomo.

- Sebanyek 12,5% dimiliki oleh Ny. Elen Chuang.

- Sebanyak 50% dimiliki oleh Chuang's Holding

group.

Dimena Chuang's Holding Group merupakan perusaha
an yang berkedudukan di Hongkong, yang mempunyai cabang
cabang usaha di beberapa Negaera, dimana perusahaan ini
tidak saja bergerak dalam usaha industry pembuatan sen-
dok dan garpu saja, melainkan juga bergerak pada usaha-
usaha lainnya, diantaranya seperti perbankan.

Pemasaran hesil produksi dari perusshaan ini di-

lakuken dengan cara menjual kepada Distributor Swasta
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Nasional, bal ini sesuai dengan peraturan pemerintah,
bahwa perusahaan PMA tidak diperbolehken langsung menju
al kepada konsumen dan Distributor ini secara resmi di-

daftarkan di Departemen-Perdagangan Republik Indonesia.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusshaan

Telah digariskan delam teori bahwa struktur orgs
nisasi merupaken salah satu unsur dari sistem pengenda-
lian intern. Karena hal tersebut perlu kiranya penulis
menguraikan secars singkat, untuk mengetahui sampai di-
mena organisasi intern PT. Chuang's Cutlery Indonesia
Lt@, dapat memenuﬁi unsur pengendelian intern tersebut.

PT, Chﬁang's mempunyai strukitur organisasi yang
ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan Direktur Utama da-
lam menata kembzali perusehaan ini, dimana bentuk organi
sasi disusun sesuai dengan perkembangan perusahaan dan
kebutuhan yang ada pade masa sekarang ini.

Pérusahaan ini dipimpin oleh seorang Direktur
Utame yang membawahi empat bidang yaitu Bagian Keuangan
Bagian Umum, Bagian Pemassaran dan Bagian Produksi. Se-
tiap bagian dipimpin oleh seorang Direktur dan memba-
wahi sub-sub bagian, seperti Direktur Keuangan memba-
wahi bagian keuangan dan bagian pembukuan. Demikian ju-
ga halnya dengan Direktur lainnya masih membawahi sub -
sub bagiainnya yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan pe-
rusahaan :ini, (lihat lampiran satu).

Keempat bidang tersebut diatas dapat dijelaskan
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dalam struktur organisasi SEbagai berikut :

A.

Ce

Para pemegang Ssham

lerupakan pemegang kekuasaan tertinggi pada perussha
an.

Dewan Komisaris

Adalah terdiri dari beberapa orang yang ditunjuk dan
diberhentikan oleh Rapat Umum para pemegang ssham.
Direktur Utama

Adalah yang memegeng pimpinan operasi perusehaan -

yang terdiri dari empat Direktur yaitu Direktur Uta-

ma, Direktur Keuangan, Direktur Pemasaran dan Direk-

tur Produksi. Para Direktur bertugas untuk merumus -
kan, menyusun serta mengkoordinasikan pelaksanaan
kerja dan mengadakan penileian terhadap pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan program-program atau rencana-

rencana yang telah digariskan oleh Direkiur Utama.

Keempat Direktur tersebut mempunyai tugas dan wewenang

sebagai berikut :

a.

b,

Direktur Keuangan

adalah beriugas untuk mengkoordinasikan penyelengga-
raan kegiatan administratif/kegiatan administrasi pa
brix dalem rangka kegiatan produksi, mengadaken pem-
binaan keuangan, serta secara priodik menyampaiken
laporan kepada Direktur Ulama mengenai posisi keu -
engan perusahaan.

Direktur Umum

adalah bertugas atau bertanggung jawab untuk menye -

1
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lenggarakan fungsi-fungsi organik, merencanakan dan
mengendalikan kegiatan pengaman kedalam dan persona-
lia, juga bertanggung jawab untuk bagian pengadaan/
pembelian,

Selanjutnye Direktur Umum juga bertanggungvjawab un-
tuk merencanakan, mengumpulkan dan menyusun serta me
ngolah dan menyajiken data secara priodik kepada Di-
rektur Utama. Juga Direktur Utama dapat mewakili pim
Pinan perusshaan untuk meleksanskan hubungan dengan
badan-badan pemerintah atau swasta dalam rangka pe-
laksenaan tugas dan kewajiban dengen berpedoman kepa
da kebijaksenaan dan petunjuk yang telah digariskan
Direktur Utemsa.

Direktur Pemasaran

merupaken badan pelaksana yang bertugeas menjalurkan
pemasaran kepada para Distributor yang ada. Selarjub

nya dalam rengka pelaksanasn tugasnya, juge menye-

lenggaraken administrasi pemasaran, mengadekan pene- -

litian pasar serta berftanggung jawab terhadap gudang
barang jadi.

Direktur Produksi

radalah yang bertanggung jawab untuk melaksanaken da-

lam bidang produksi yang telah diprogramkan. Disam -
ping itu juge bertanggung jawab untuk merencanskan -
segala keperluan bahan-bahen yang dibutuhkan untuk
proses produksi serta menyelenggarekan administrasi

produksi, dan secara berkala menysjikan atau melapor
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kan data kepada Direktur Utama.

4.2 Organisasi Intern bagian pembelian

Berikut ini skan diuraikan mengenai pelaksanaan
pembelian bshan baku yang ada mda PT.Chuang's Cutlery
Indonesia Ltd. Pelaksanaan kegiatan pembelian bahan bé-
ku dilakukan oleh bagian pembelian/pengadaan yang ber-
tanggung jawab kepada Direktur Utama. Dimana bagian pem
belian tidak mudah untuk dapat melakukan pembelian/peng
adaan barang-barang/alat-alat suku cadang lainnys, dima
na pembelian dilakukan sesuai dengan pengajuan ataupun-
~ atas dasar rencans yang terlebih dehulu harus membuat
daftar perincian mengenai berang-barang yang akan dipe-
san, selanjuinya diajukan kepada pimpinan (Direktur Uta
ma) untuk mendapatkan peréetujuan atau rekomendasi.

Dalam kegiatan pembelian yang dilaksanakan oleh
PT. Chuang's, pimpinan perusehaan mengambil suatu kebi-

jaksensan sebagai berikut :

- Bagian pengadaan/pembelian tidak boleh melakukan akti -

vitas pembelian tanpa esdanya persetujuan dexri Direk-
tur Umum atau jika Direktur Umum tidak berada ditem -~
pat maka persetujuan diperoleh langsung dari Direktur
Ctama. _ '

~ Pembelian yang mempunyai sifat atau mempunyai nilai
relatif besar, pelaksanaannys dilakukan oleh bagian
pembelian yang kegiatannya harus mendapat persetujuan

dari Direktur Usama. Misalnya untuk pembelian bghan -
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baku dan lain-lainnya, sedangkan pembelian yang sifat
nya rutin dan mempunyai nilei relatip kecil, pelaksa-
naannya dilakukan oleh bagian pembelian dibawah koor-
dinagi Direktur Umum. iisalnya pembelian alat-alat ad
ministrasi, suku caedang mesin pabrik dan lain-lainnya

- Pembelian harus dilakukan dengan itikad baik, dimana
harganye benar-benar harga yang telah dirundingkan de
ngan pihak leveransir dan disetujui oleh Pimpinan.

- Pektur pembelian yang diterima dari leveransir hanya
boleh dibayar apabila t;rdapat persesuaian antara da-
ta menurut surat pesanan barang dan surat penerimaan
barang dan faktur pembelian barang. Pembayaran atas
faktur pembelian harus dilakukan berdasarkan persetu-
puan dari pimpinan, untuk pembayaran relatip besar hg

. rus dilakukan dengan.bek yang ditanda-tangani‘oleh Di
rektur Keuengan, Direktur Umum dan Direktur Utama.
Sedangkan untuk pembayaran relatif kecil dilakukan de
ngan uang tunai. '

- Pembelian terhadap bahan baku harus dilakukan sesuai
dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan oleh

pa2rusahaan.,

Dengan demikien dapatleh dimengerti bahwa pembe-
lian khususnya pembelian bshan baku, dalam pelaksanaan-
nya langsung dibawah koordinasi Direkiur Utama, sedang-
kan pembelian yang relatip kecil dibawah wewenang dan

pengawasan Direktur Umum. Bagian pembelian hanya aken
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' melaksanakan pembelian barang-barang yang dibutuhkan pe
rusahaan, setelah menerimas permintaan pembelian dari ba
gian produksi dimana sebelumnya bagian produksi meneri-
me laﬂoran dari bagian gudang mengenai jumleh minimum.
Bagian pembelian kemudian meminta persetujuan dari pim-
pinan untuk mendapat rekomendasi. Sedangken untuk pembe
lian bahan lainnya bagian gudang diberi wewenang untuk
mengajukan permintaan pembelian bshan lainnya.

4.3 Penyusunan Rencana Pembelian Bahan Baku

Perencanaan adalah merupakan kegiatan atau usaha
untuk merumuskan pengetahuan yang telah lalu dengan ke-
adaan yeng sedang berjalan, sehingge hasilnya dapat di-
gunakan sebagai tindakan-tindakan yang akan dilaskukan.,
Jadi perencanaan pembelian kebutuhan bghan baku dimasa
mendatang berdasarkan pengalaman dan pengetahusn dimasa
lalu, juga mempertimbangkan kondisi-kondisi yang mung-
kin terjadi. _

Perencanaan kebutuhan bahan bgku pada perusshaan
PT. Chuang's meliputi tiga tehap, yaitu sebagai berikut
1). Tahap pertama bagian pemasaran/penjualan menyusun

anggaran penjualan berdasarkan order-order yang di-
terima serta order-order yang belum dipenuhi.

2). Tahap keduas bagiasn produksi menyusun anggaran pro-
duksi berdasarkan anggaran penjualan dan kapasitas
produksi.

3). Tahap ketiga, bagian pembelian menyusun anggaran-
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pembelian berpedoman kepada anggaran penjualan dan
anggaran produksi, dimena anggaran pembelian me-
nyangkut jumlah pembelian dan waktu/saat melakukan~-
pembelian,

Dimana kegiatan perencanaan kebutuhan bahan baku
ini disusun untuk wektu tiga bulan, dimana penentuan ke
butuhan bahan baku ini disusun secara keseluruhen disam
ping itu juge diperhitungkan bshan baku yang masih da-
lam perjalgnan. Anggeran-anggaran tersebut oleh Direk-
tur Pemasaran, Direktur Produksi, Direktur Umum yang
membawehi bagian pembelian, serta Direktur Keuangan, ke
mudian diolah dengan mempertimbangkan tingkat kapasitas
produksi, jumlah bahan baku yang masih ada serta yang
masih delam perjalanan, juga dana yang‘tersedia, kemudi
an bagian-bagian ini bersama dengen Direktur Utama meru
muskan dan menetapkan Anggaran pembelian bahan baku.
Jadi berdasarkan anggaran tersebut yang dibuat akan di-
gunskan sebagai elat pengawasan bagi pimpinan atas rea-

lisasi kegiatan pembelian bshan baku.

4.4 Aktivitas Pengendalian Intern Pembelian dan Pengelo

laan Parsediaan Banan Baku

4.4.1 Pros2dur Pembelian Bahan Baku

Bahan baku utema yeng dibutuhken untuk proses pro
duksi adalazh : Stainless Stell Sheet.
Disamping itu juga diperlukan bghan-bshan penolong yang

antara lein :
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Sisal Bab

- Embry

- Polishing Compound

- dan sebagainya.

Untuk mendapatkan bahan baku ini (Stainles Stell
Sheet) diperoleh dari negara luar yaitu dari negara Je-
pang, yang merupakan leveransir satu-~satunya uﬁtuk ba-
han beku tersebut, sedangkan untuk behan-bahan penolong
diperoleh dari dalam negeri atau pembelian secara lokal.

Untuk memperoleh bahan baku tersebut perusahaan
tidak mengimport langsung tetapi secara INDENT dimana
perusghaan bertindak dalam hal ini sebagai INDENTOR, ya
itu menyuruh pihak lain yang mempunyei izin import un=-
tuk mengimport bahan baku tersebut. Pengertian Indentor
itu sendiri menurut undang-undeng Pejak Pertambahan Ni-
lai 1984 sebagai  berikut : Orang atau badan yang da-

lam lingkungen usaha atau pekerjaannya menyuruh impor-

tir mengimport barang kenma pajak untuk dan atas nama kg

pentingannya.

Pembelian bahan baku tersebut diperoleh dari lu-
ar negeri oleh karena itu di dalam negeri belum ada pe-
rusahaan yang memproduksi bahan baku ini. Sebelumnya un
tuk mendapatken bahan beku ini perusahasn mengimpoxrt
langsung deri negsre Jepang, tetapi sejek ada ketentuan
atau peraturan Pemerintah bahwa bahan-bshan jenis ter-
tentu herus diimport oleh Perusahsan Negara, dimana un-

tuk behan baku ini ditetapkan diimport oleh PT. Giwang

1
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Selogam.
Kemudian setelah adanya Kebijeksansan Deregulasi Peme-
rintah pada awal tehun 1988, dimana perusahaan-perusahg
an yang memerlukan bahan-bahan tertentu tersebut dapat
mengimport secera langsung. Berhubung izin yang dimili-
ki perusshaan telah daluarsa maka perusahasn mengambil
kebijaksanaan untuk sementara perusahaan meminta jasa
'importir untuk memasukkan bahan baku tersebut. Perusahs
an menghubungi beberapa importir baik secara  telepon,
secera tertulis masupun secara langsung. Kemudian impor-
tir-importir tersebut mengajukan penawaran biaya serta
syarat-syarat lainnya, berdasarkan surat penawaran har-
ga tersebut perusahaan menétapkan importir yang mengun-
tungkan'perusahaan, setelah diadekan analisa - analisa
lainnya.

Untuk pembelian bahen baku ini perusehaan menga-

dakan perjanjian kontrakx pembelian dengan eksporitir lu-

ar negeri yang juga sebagai produsen dari bahan baku -

tersebut.
Biasanya kontrak pembelian ini untuk masa 3 (tiga) bu-
lan. Dimana surat konirak tersebut mencantumkan hal-hal
sebagai berikut :

- Nomor dan tanggal kontrak

- Nama den alemat leveransir

- Jenis barang serte ukurannys

Jumlah barang seluruh kontrak

- Harge satuan serta total seluruh kontrak
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_ = Syarat pembayaran
~ Syaral pengiriman dan syarat-syarat lainnya.
Surat kontrak pembelian tersebut dibuat beberapa rang -
kap satu dipegang oleh Leveransir dan satunya lagi dipe
gang oleh bagian pembelian, kemudian copy-nya diserah-

kan kepada bagian pembukuan.

Prosedur Order Pembelian

Bagian produksi yang membutubhkan bshan baku un-
tuk proses produksi mengajukan Surat permintaan pembeli
an kepada bagian pembelian, setelah menerima atau memin
ta informasi dari bagian gudang tentang jumlah persedia
an behan baku yang masih ada dalam gudang. Bagian pro-
duksi membuat Surat permintaan pembelian sebanyak 3 lem
bar, aslinya diserahken kepada bagian pembelian, tembusg
an diserahkan kepada bagian gudang, dan tembusan satu-
nya lagi disimpan sebagai arsip oleh bagian Produksi.
Khusus uﬁtuk pembelian bahen baku surat permintaan pem
belian dibuat oleh bagian produksi sedangkan untuk per-
mintaan pembelian barang-barang lainnya diserahkan atau
menjadi wewenang bagian gudang, di gudang untuk setiap
Jenis barang ditetapkan kwantitas (Jjumlah) minimum, apa
bila jumlah barang-barang tersebut telah mencabai ting~
kat minimum untuk pemesanan kembali (reorder point) ma-
ka bagian gudang membuat surat permintaan pembelian,
Bagian pembelian yang menerima surat permintaan barang

dari bagian produksi, setelah menerima atau meminta im-
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pormasi dari bagian gudang atau dari bagian administra-
si persedisan bahan baku, surat permintaan pembelian di
teruskan kepada pimpinan yang berwenang dalam hal pembe
lian bahan baku harus mendapat persetujuan deri Direk -
tur Utama. Setelah mendapat persetujuan, bagian pembel;
an kemudian membuat order pembelian delam rangkap empat
yang didistribusikan kepada :

- Asli kepada impoxrtir

- Tembusan kepada bagian pembukuan

- Tembusan kepada bagian gudang

- Tembusan sebagai arsip untuk bagian pembelian.
Delam order pembelian tersebut mencantumkan antara lain

- Nomor Order pembelian dan tanggal

- Nema dan alemat leveransir

- Ukuran dari barang yang dipesan

-~ Benyaknyas barang yang dipesan

- Harga satuan dan jumlah total harga barang

- Tanggal pengiriman dan tempat pengiriman

- Wektu pembayaran, No. rekening dan No. permin-

taan pembelian. ’

Bagian pembelian kemudian menyerahken Order pembelian -
(asli) kepada importir dan perusahaan membuat atau mem-
buka L/C (Letter of Credit) pada Bank Devisa di Jakarta
sebelum bahan baku sampai di Pelabuhan Tanjung Priok, -
terlebih dshulu bagian pembelian menerima dari importir
Invoice,Bill of Loding, bagian pgmbelian mencocokan in-

voice, Bill of loding dengan tembusan order pembelian,



72

untuk menentukan apakeh jenis atau ukurannya, harganya,
banyaknya telah sesuai dengan pesanan. Selanjutnya Bill
of loding dan dokumen lainnya diserashkan kembali kepada
importir untuk mengurus barang dari pelabuhan, dimansa
fungsi Bill of loding adalah sebagai dokumen pengambil-
an barang dipelabuhan, dan importir diserahi sepenuhnya
untuk mengurus barang-barang dari pelabuhan dan pengang
kuten barang sampai digudang perusahaasn, selanjutnya un
tuk bisya inclearing (pengurusan di pelabuban) dibeban-
kan kepada imporiir, untuk selanjutnya akan diperhitung
kan kepada perusahsan.

4.4.2 Prosedur Penerimaan Bahan Bgku dan Penyimpanan Ba

han Baku

Pada saat bahan baku yang dipesan sampai, maka -
barang tersebut, juga untuk semua barang yeng masuk ke-
perusahaan terlebinh dahulu melalui Pos Penjagean. Petu-
gas'penjégaan memeriksa kelengkapan surat-surat/dokumen
den surat penganiar barang tersebut, untuk meyakinkan
bahwa barang tersebut apakah benar untuk perusashaan ter
sebut atau bukan. Setelah ternyata bener maka petugas
penjagaan membolehkan <endaraan angkutan tersebut untuk
masuk ke bagian gudang. |
Péda bagiaﬁ gudang yanz juga bertugas sebagai penerime-
barang mencocokan kwantitas, kwalitas, jenis serta spe-
sifikasi bshan baku yaig diterima, dengan cars menghi -
tung, menimbang, diperiksa ukurannys dalam hal ini ba-
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hen baku yang digunaken oleh perusahaan dengen ukuran
sebagai berikut : panjang 250 Cm, lebar 30 Cm, dan te-
bal 1,8 M¥m. Apabila bahan baku yang diterima telah se-
suai dengan Tembusan Order Pembelian, bagian gudang mem
buat laporan penerimaan berang sebanyek tige lembar, -

yang dibagikan sebagai berikut :

= Lembar 1 : dikirim kebagian pembukuan

- Lembar 2 : dikirim kebagian pembalian

L 1]

~ Lembar 3 : arsip barang gudang/bagian gudang.

Bagian gudang kemudian menanda tangani Surat Pengantar-
Barang, aslinys ditinggal dan tembusannyé diserahkan ke
pade sopir angkutan tersebut.

Bagian gudang setelah menerima bahen baku tersebut kemu
dian mencatat jumlsh bahan baku yeng diterime dalam kar
tu gudang pada kolom "penerimaen", Kartu gudang ini di-
- gunakan oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi keluar
masuknya bahan baku tersebut. Kartu gudang tersebut ha-
nya berisi informasi kwantitas béhan yeng disimpan dan
tidak memuat informasi mengenai harganya. Catatan kartu .
gudang ini dikontrol dengen catatan-yang diselenggara -
kan oleh bagian pembukuan atau oleh bagian administresi
persediasan yang berupa kartu persediaan yang digunakan-
éebagai rekening pembantu persedisan. Bagian gudang di-
samping mehcatat dalam kartu gudang, juga mencatat da-
lam kartu persediasan yang ditempelkan atau digantungkan
pada tempat penyimpanan barang, dan secara berkala bagi

an gudang membuat laporan tentang mutasi dan persediaan
7
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bahan baku kepada bagian pembelian, bagian produksi dan
bagian pembukuan dalam hal ini laporan yang dilakukan
ditetapkan dibuat setiap 2 minggu sekali.

Dalam PI. Chuang's untuk yang bertanggung jawab atas bg
rang-barang yang ada di gudang teleh ditetapkan yaitu
kepala gudang dan dibantu oleh beberapa orang untuk pe-~
nyelenggaraan aktivitas penyimpanan dan pengeluaran ba-
han.

4.4.3 Prosedur Pengelusran Bahan Baku

Bagian produksi yang membutuhkan bahan baku, me-
ngisi bukti permintaan barang rangkap 3, setelah bukti
permintaan barang dioftorisasi oleh yang berwenang dalam
perusahaan ini ditanda tangani Direktur Produksi atau
kepala bagian produksi. Bagian gudang menyiapkan bahen
baku sesuai dengan yang tercantum dalam bukti perminta-

an bareng, dan menyerahkan kepada bagian produksi, bagi

an gudang mengisi jumlah bahan baku yang diserahkan pa-~ ~ . -

da kolom "diserahkan" dalam bukti permintaan barang.
Bagian gudang mencatat pemakaian bahan baku ini didalam
kartu gudang pada kolom "pengeluaran" dan mencatat da-
lam kartu barang.

Bukti permintaan barang tersebut setelah ditanda
tangani oleh bagian gudang, diserahkan atau dibagikan -
kepada :

- Asli ¢ kepada begian pembukuan untuk dicatat di-
dalam kartu persediasan bahan baku pada ko-
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lom pengeluaran.
-~ Tembusan : kepada bagian produksi yang meminta bahan
- Tembusan : sebagai arsip pada bagian gudang.
Setiap hari bagian gudang menyerahkan bukti pengeluaran
barang kepada bagian pembukuan (pemegang administrasi -
persediean), bagian administrasi persediasan kemudian men
catat harga satuan dan jumlah harga pokok serta kode re-
kening bagien produksi yang memakai bahan tersebut, im-
pormasi mengenai harga diperoleh dari kartu persediaan
bahan baku bersangkutan dan mencatat pada kolom pengelu-
aran pada kartu persediaan, Pemegang buku pemakaian ba-
han baku menerima bukti permintaan barang, dan mencatat
pemakaian bahan baku pada buku jurnal pemaskaian bahan ba
ku.

4.4.4 Prosedur Pencatatan Pembelian Bahan Baku di Bagian

Akuntansi

Untuk mencatat transaksi-transaksi yang terjadi -
didalam perusahaan haruslah didukung dengan bukti- bukti~
sebagai dasar untuk pencatatan kedelam pembukuan perusa-~
haan.

Dalam hubungannya dengan transaksi-transaksi pem-
belian bahen baku adalah invoice yang diterima dari bagi
en pembelien gserta notae-nete tagihen yeng berhubungan de
ngan transaksi pembelian dan adanya laporan penerimeaan
barang dari bagian penerimaan yang dalem perusghaan ini

dipegang oleh bagian gudang.
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Bagian pembelian yang sebelumnys menerima fektur pentbe-
lian dari leveransir di luar negeri setelah barangnya -
tiba bagian pembelian menerima surat pengantar barang
dan nota-nota tagihan dari importir dan laporan peneri-
maan barang dari bagian penerimsan/gudang.

Bagian pembelian kemudian mencatat untuk pembelian yang
diterima dan kemudian memberiken paraf diatas faktur
pembelian, sebagai tanda persetujuan karena leveransir
luar negeri telah memenuhi syerat-syarat pembelian se -
suai dengan perjanjian kontrak. Faktur pembelian yang
telah diparaf oleh bagian pembelian serta nota-nota ta-
gihan dari importir dan pula dokumen-dokumen pendukung

lainnya, diserahkan kepada bagian pembukuan. Di dalam

transaksi pembelian bahan baku, bagian pembukuan meme -
rikse ketelitian perhitungen dalam faktur, serta biaya-
biaya yang timbul dari transaksi pembelian yang biasa-

nya dalam bentuk nota tagihan bahwa nota tagihan terse-

but tidak termasuk nilai fakiur. Bagian pembukuen kemu- -

dian mencocokan faktur pembelian dengan informasi dari
tembusan order pembelian dan laporan penerimesan barang
dari bagian gudang. Setelah terdeapat kesesuaian meka di
catat dalam buku jurnal pembelian oleh pemegang bulku
jurnal pembelian. Setelah dicatat dalam buku jurmel pem
selian, faktur dan mota tagihen serta dokumen lainnya-
‘tersebut diserahkan ke pemegang buku/kartu persediaan
untuk kepentingan pencatatan penerimaer bahan baku pada

tolom “penerimaen" pada kartu persediaan (sebagai reke-
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ning pembantu penerimsan bahan bakun).

Faktur dan nota tagihan serta dokumen pendukung-
nya dicatat dalam buku pembantu hutang (sebesar nota ta
gihen deri importir) kemudian disimpan menunggu datang-
nya tagihan, bila fagihan datang maka bagien hutang me-
ngambil fakitur dan nota tagihan serta dokumen pendukung
nya, menulis cek sebesar jumlah yang akan dibayar dan
membuat bukti kas keluar, kemudian menyerahkan kepada
bagian pengeluaran uang untuk menyershkan cek kepada
orang yang akan dibayar, penanda tanganan cek dalam pexr
usahaan ini harus ditanda tangani oleh tiga pihak yaitu
Direktur Utame, Direktur Keuangan dan Direktur Utama.
Bagian pengeluaran uang terlebih dahulu memeriksa fak-
tur, nota tagihan dan dokumen pendukungnye, kemudian me
ngecap "lunas" dan mencatat bukti kas keluar ‘kedalam
jurnel pembayaran uang. Bukti-bukii dasar tersebut dise
rahkan kembali kepada bagian hutang dan bagian hutang
mencetat bukti kes keluar kedalam jurnal pembantu hu-
tang sebelah debet.

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa pembe
lian bahan baku, sebelumnya membuka L/C (Letter of Cre-
dit) dalam hal ini perusahaan telah menyimpan -uang di
Bank dan bank telah memblokir rekening tersebut sejum-
leh nilai L/C, Bank memberikan tands bukiti <+ransaksi -
tersebut yang akan digunakan sebagai bukti dasar telah
terjadi transaksi pembelian berupa copy permintaan pem-

bukean L/C import.




(4

ning pembantu penerimasn bahen bakun).

Faktur dan nota tagihan serta dokumen pendukung-
nya dicatat delam buku pembantu hutang (sebesar nota ta
gihen deri imporiir) kemudian disimpan menunggu deteng-
nya tagihan, bila iagihan datang maka bagien hutang me-
ngambil faktur dan nota tagihan seria dokumen pendukung
nya, menulis cek sebesar Jjumleh yang ekan dibaysr den
membuat bukti fas keluar, kemudian menyerabkan Xkepada
bagian pengelueran uang untuk menyerahkan cek kepada
orang yang akan dibayar, penands tanganan cek dglam per
usahaen ini harus ditanda tangani oleh tiga pihak yaitu
Direktur Utema, Direkitur Keuangan dan Direktur Utama.
Bagian pengeluaran uang terlebih dahulu memeriksa fak-
tur, nota tagihan dan dokumen pendukungnys, kemudian me
ngecap "lunas" dan mencatat bukti kes ' keluar 'kedalam
jurnel pembeyeren ueng., Bukiti-buiti daser tersebut dise
rahken kembali kepada bagian hutang dan bagian huteng
‘mencetat bukti kes keluer kedelam jurnzl pembantu hu-
tang sebeleh debet.

Sebegaimana telah dikemukeken dimuke bahwa pembe
lien behen baku, sebelumnya membuka L/C (Letter of Cre-
dit) dalam hal ini perusaheen teleh menyimpan -uang di
Bank dan benk telah memblokir rekening tersebut sejum-
leh pilai 1/C. Benk memberiken tands bukii +transsksi -
tersebut yang akan digunaken sebagei bukii desar telesh
terjadi transaksi pembeliar berupe copy permintaan pem-

bukeen L/C import.
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Perusshaan untuk memasukkan bahan baku menggunakan jasa
importir dan imporitir akan menanggung biaye-biaya yang
sehubungan dengan pengurusan pengeluaran barang dari Pe
labuhan, dimana setelah barangnya sampei digudang impor
tir memberikan Nota tagihan atas pengeluaran biaya yang
telah dikeluarkan ditambah komisi yang akan diterima
sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan bersema.

Sehubungan dengan pembelian dengan luar negeri
kondisi harga akan mempengsruhi biaya-biaya yeng akan
menjadi tanggungan pembeli. Pada PT. Chuang's pembelian
bahan baku impor dengan syerat harga ; Cost Insurance
and Freight ( C.I & F ) dengan demikian pembeli menang-
gung biaya-biaya untuk mengeluarkan bahan baku dari pe-
labuhan sampai bahan baku di gudang. Sehingga harga po-
kok pembelian dibeli dengan import terdiri dari :
Harga C.1 & F . Rp.

- X
- Biaya-piaya Bank antara lain :
- Biaya provisi pembukaan L/C Rp. X
- Biaya bunga (jika perusahaan meng-
gunakan tambahen dana dari Bank) Ro. X Rp. XX
- Bea masuk & biaya pabean . Rp. XX
- Pajak import Rp. XX
- Bigya expedisi muatan kapal laut  Rp. XX
- Biaya gudang Rp. XX
- Komisi importir Rp. XX
Harga pokok bshan baku Rp. XX
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Dengan demikian jurnal-jurnal yang dibuat oleh
perusahéan adalah sebagai berikut :
a. Jurnal pada saat penerimaan copy pembukaan L/C :
Raw materiel in transit ........... Rp. XX
BaDK eceeecetscscccscossccsssscsecss Rpe XX
b. Pada saal barang diterima, ditambah biaya-biaya lain
nysa 3
Raw material sccceecececcscecasssss Rpe XX
Raw material in transit ....ceceee.. Rpe XX
Raw materigl .ccceeevececcceccceess Rpe 2

Acc.Payable (Nota tagihan dari
importir) ® € 000000 8500000890 OCOSTSOISVTTDSLIS Rp' Z

c. Apabila nota tagihan dilunasi kepada importir Account
Acc. Payable LK 2 B BN BN B N N N BB Y BRI NN BN Y N R Y Rp. Z

KaS/Bank ....‘....................... Rp. Z

Metode penilaian Persediasen Bahan Baku
Penilaian bahan baku untuk penerimesan adalah ber

dasarkan invoice ditambeh biaya-biaye leinnya, oleh ka-
repa itu daser yang dipergunakan untuk menilai persedia

an behan baku adalah harga perolehannya. Untuk mendapat

kan jumlah akhir yang tepat disamping informagi dari bg

gian administrasi persediaen [uga bagian ekuntansi meng

adakan pemeriksaan fisik walaupun secara berkala bagian

gudang melaporken tentang mutesi penerimasn, pengeluar-

an dan persediaan behan baku yang masih ada.
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Pada dasarnya dari kedua bagian tersebut sudah -
diperoleh informasi tentang keadaan persediaan bahan bg
ku, namun untuk menelusuri adanya perbedaan bagian akun
tansi merasa perlu untuk mengadekan pemeriksaen fisik,

Sehubungan dengan penilaian persediean bahan ba-
ku, PT. Chuang's Cutlery Indonesias Ltd. menerapkan meto
de penileian persediaan FIFO (Fisrt-in Pisrt-out) dime-
na pemakaian bahan baku dinilai dari harga pokok pembe-
lian yang pertama, persediaan akhir dinilai dengan har-
ga pokok pembelian yang terakhir. lMetode penilaian ini
digunakan oleh perusahaan untuk keperluan laporan biaya

produksi dan laporan keuangan (neraca) perusshaan.
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4.5 Pembahasan

4.5.1 Struktur Organisagi Perusshaan

Dari hasil penelitian terhadap sistem organisasi

PP. Chuang's Cutlery Indonesia Litd. dapat dikatakan bah

wa struktur organisasi yang digunakan adalah struktur -

organisasi garis fungsional. Dikatakan bentuk organisa-
si garis karena mempunyai ciri sebagai berikut :

- Mulai dari tingkat pimpinan sempai pada pelaksansan-
terbawah dihubungkan melelui garis lurus antara satu
dengan lainnya secara vertikal.

- Garis lurus tersebut merupakan komando/intruksi dari
pimpinan kepeda bawshan, juge merupakan petunjuk ten-
tang bagaimans pelaksanaan serta tenggung jawab yang
harus dilakukan. |

Disamping itu juga terdapat garis hubungan fungsional

dengan bagian~bagian lainnye, dimens dikatakan Dbentuk

organisasi fungsional karena pembagian organ-organ in-

tern didasarken pada fungsi dan kegiatan masing- masing

bagian.

Struktur organisasi tersebut'menunjukkan pula -
adanya pemisahan fungsi dan penbagian tugas dari masing
masing bagian, sebagaimana berdasarkan teori bahwa pemi
sahen fungsi ini sangat penting bagi terciptanya suatu
sistem pengendalian intern yang efektif.

Dengan demikian struktur organisasi seperti diu-

raikan diatas, memungkinkan bagi manajemen dapat menge-
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tahui siapa-siapa yang bertanggung jawab untuk setieap
yang melaksanskan kegiatan perusahsan dan dapat mengu-
kur efektifitas dari setiap pegawai dalam lingkungan pe
kerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Selain itu juga dengan struktur organisasi yang
demikian diharapkan adanya mekanisme atan suatu kondisi
pengendalian intern yang kuat karena dengan adanya pemi
sahan fungsi tersebut, para pemegang fungsi itu terda -
pat kepentingan yang akan dipertanggung jawabkannya dan
dengan adanya pemisahan fungsi tersebut juga akan membe
rikan suatu mekenisme saling uji, sehingge laporan per-

tanggung jawaban yéng diberikan akan dapat dijamin kebge
narannys.

4.5.2 Peranan Orgenisasi Intern Bagian Pembelian Bshan

Baku Perusahaan

Dari strukitur organisasi dan uraian tugas yang

ada tampék bahwa'penyelenggaraan aktivitas pembelian di

laksanaken oleh bagian pembelian/pengadaan yang bertang-‘

gung jawab kepada Direktur Umum, dap untuk pembelian bag
han baku disamping bertanggung jawab kepada Direktur -
Unmum juga harus mendapat persetujuan atau rekomendasi -
Direktur Utame.

Dari segi ?emisahan'fungsi, bagian pengadaan -
yang aktivitasnya melaksanakan pembelian untuk memenu-
hi kebutuhan perusshaan, terpisah dari fungsi pencatat-

an yang dipegang oleh bagian pembukuan dibawah pengawasg -
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an Direktur Keuangan. Bagian pembelian juga terpissh dg
ri penyimpanan bahan yang dipegang oleh kepala gudang,-
dimana kepala bagian penyimpanan berada dibawah penga -
wasan Direktur Produksi.

Inisiatif pembelian bahan baku datang dari bagi-
an produksi, sedangkan untuk pembelian bahan-bahan lain
nya datang dari bagian penyimpanan atau deri bagian gu-
dang, setelah melihat.tingkat persediaan sudah mencapai
tingkat minimum atau su&ah saatnya untuk melakukan pemg
sanan barang. Jadi bagian pembelian hanys akan melaksa-
ngkan pembelian jika ada perinitah pembelian deri bagian
produksi tanpa adanya surat permintaan pembelian, bagi-
an ini tidak bisa untuk melaksanakan pembelian bahan bg
ku.

Dalam strukiur organisasi intern pembelian bshan
baku yang diterapkan oleh perusahaan terdapat beberaps

fungsi-fungsi sebagai berikut :

- Fungsi permintaan bahan baku dilaksaenaken oleh - .

bagian produksi, karena bagian produksi sebagai
pihak yang membutubkan untuk’ proses produksi se-
telah menerime informasi dari bagian penyimpenan

- Pungsi pelaksanaan atau pesanan pembelian yang
dilakukan oleh bagien pembelian. Jadi dengan de-
mikian hanya bagian pembelian sajs yang boleh me
lakukan aktivitas pembelian bahan baku yang dibu
tuhkan perusahaan.

- Fungsi penerimaan behan baku dilakukan oleh bagi
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an gudang yang berfuﬁgsi sebagai bagian penyim -
panan,
~ Fungsi pencatatan dipegang oleh bagian pembukuan
- Fungsi pembayaran dipegang oleh bagian keuangan

yang berada dibawah pengawasan dan koordinasi Di

rektur Keuangan.

Bila diperhatikan struktur organisasi intern pem
belian ini terdapat dua fungsi yang dipegang oleh satu
bagian yaitu fungsi penerimasan dan fungsi penyimpanan,-
yang dipegang oleh bagian gudang secara rangkap. Dimana
didalam perusshaan ini tidak ada bagian penerimaan yang
berdiri sendiri, namun‘dengan ditetapkannya kepada gu-
dang atau kepala gudang yang bertanggung jawab atas ba-
rang-barang yang diterima dan pengeluaran, dimanea seti-
ap pengelueran bahan-bahan harus dengan bukti tertulis
dan diotorisasi pihak yang berwenang, maka pade dasar -
nya organisasi”intern tersebut dari segi pemisahan fung
si cukup memadai diantara fungsi-fungsi penguasaan, pen
catatan, penyimpanan, dan operasional. Jadi dapat dita-
rik kesimpulan bahwa :

- Pungsi penguesaan terletak pada Direktur Utama

- Fungsi pencatatan terletak pada bagian pembukuan

- Fungsi penyimpanen terletak pada bagian gudang den bg
gian keuangan/pembayaran

~- Fungsi operasional terletak pada begian pembelian, ba

~ glan produksi dan pada bagian pemasaran.
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Sehubungan dengan struktur organisasi perusshaan
dengan bentuk garis, sesuai dengan teori bahwa laporan
merupakan unsur pengendalian intern yang penting seba-
gai dasar untuk mengambil kebijaksansan dan keputusan.

Pa@a PT. Chuang's Cutlery Indonesia Ltd. pelak-
sanaan untuk sistem laporan yang dilakukan, dimana seti
ap fungsioris secara berkala harus membuat laporan per-
tanggungan/pertanggung jawaban kepada atasannya. Dengan
demikian PT. Chuang's, mempunyai alat informasi sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan dean kebijeksansan, di
samping itu juga laporan menjadi alat pengawasan terha-
dap aktivitas perusahaan.

Nemun dilein pihak dalam struktur organisasi da-
lam PT. Chuang's terdapat kekurangan, yaitu belum ada
fungsi kontrol yang berdiri sendiri, dimana dari hasil
penelitian bahwa tugas kontrol untuk melakukan pemerik-
saan fisik terhadap jumlah barang-barang yang ada’digu-
dang dilakukan oleh bagian skuntansi. Disamping itu ju-
ga bagian ini posisinya tidak ditetapkan secara tegas,
keadaan tersebut tentu saja kurang menguntungkan untuk-

kepentingan pengawasan.

4.5.3 Penyusunan Rencana Pembelian Bahan Baku

Dari segi pengendalian intern pembelién, suatu
rencana atau anggaran yang telah ditetapkan dengan baik
merupakan suatu tolak uicur/patokan yang dapat digunakan

oleh pimpinen untuk mengawasi dan mengendalikan kegiat-
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an agar tidak terjadi penyimpangan dari rencana. Dengan

demikian jika terjadi penyimpangan, dapat diketahui si-

apa yang bertanggung jawab serta dapat dianalisa penye-
babnya. Jadi dengan adanya sistem anggaran merupakan su
atu alat perencanaan yang askan memperkuat sistem pengen
dalian intern. |

Dalam hubungannya dengen kegiatan pembelian ba-
han baku pada PT._Chuang’s, penentuan rencana pembelian
behan baku merupakan suatu tindakan yang penting, hal
melibatkan semua unit/bagian yang ada didalam perussha-
an dalam rangka penyusunan anggaran atau rencans kebu -~
tubhan bahan baku tersebut.

Prosedur penyusunan anggaran yang diterapkan pe-
rusahaan dengan tehap-tahap sebagai berikut :

- Tahapan pertama adelah penyusunan anggaran penjualan,
dimana penyusunan anggaran penjualan ini berdasarkan-
pada pesanan yang diterima dan pesanan yang belum di-
penuhi, sehingga terbentuknya anggaran penjualan sete
lah diadakan pertimbaﬁgan—pertimbangan atau analisa
lainnya tentang keadaan pasar.

- Tahapan kedua ada’.eah penyusunan anggaran produksi di-
mana anggaran ini didasarkan dari anggaran penjualan
serta kapasitas produksi perusshaan.

- Tahapan ketiga adalah penyusunan anggaeran pembelian -
Yyang berdasarkan dari anggaran produksi dan anggaran
penjualan, dimana dalam anggaran ini menyangkut jum-

lah den waktu pemesanan barang, juga dipertimbangkan
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pesanan yang masih dalam perjalanean.
Penyusunan rencana/anggaran ini dilaksanakan oleh Direk
tur Utama bersama-sams dengan para direktur lainnya ser
ta bagian-bagian yang terlibat-dalam rangka tercapainya
tujuan operasi perusahaan. Sehingga merupakan kesatuan
kerja yang tidak terpisashkan, dengan demikian gkan memu
dahkan pengendalian juge mendukung tercapainya tujuan

Yang akan dicapai sesuai dengan kebijaksansan yang te-

lah ditetapkan.

Prosedur penyusunan anggaran pembelian bahan baku pada

PT. Chuang's, menurut hemat penulis cukup baik karens :

a). Sistem ini menunjukken adanya peran serta aktif da-
ri semua bagian yang terlibat dalam operasi perusa-
haan terutame yang berhubungan dengan anggaran ter-
sebut.

b). Sistem penyusunan anggaran yang dilaksanakan perusg
haan melalui tahapan yang sistematis yaitu dari ba-
gian penjualan, bagian produksi dan dari kedua bagi
an tersebut disusun anggaran pembelian bahan baku.

c). Pengelolaan anggaran kebutuhan bahan baku yang dilg
kukan berbagai pihek dengan memperhatikan dar. mem-
pertimbangkan jumlah, wektu pemesanan, dana yang -~
ada juga persediaen yang ada maupun yang masih da-
lam perjalanan.

d). Adanya anggaran tersebut memungkinkaen pimpinan meng
adakan pengawasan atas realisasi daripada anggaran
yang disusun tersebut, delem hal ini tiap-~tiap peri
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ode bagian operasional membuat laporan-laporan.

4.5.4 Prosedur Pembelian Bshan Baku

Dimang setiap pembelian akan mengakibatkan pengg
luaran dana yang ada, serta personalias yang cukup ta -
nyak, Untuk itu perlu ditetapkan secara jelas dan tegas
dari masing-masing bagian yang berkaitan dengan aktivi-
tas pembelian. Hal untuk memudshkan pertanggung jawaban
dari masing-masing bagian tersebut, juga untuk menghin-
dari adanya penyimpangan deri prosedur yang telah dite-
tapkan.

Sehubungan dengan itu pimpinan menetapkan kebi-
jeksanaan didalam aktivitas pembelian :

a. Bagian pembelian tidak boleh mengadekan pembelian -
tanpa persetujuan dari pimpinan, dalam hal ini sudah
digariskan untuk pembelian yang rutin dan mempunyai-v
nilai yang kecil persetujuan diperoieh dari Direktur
Umum. Namun untuk pembelian-pembelian yang mempunyai
nilai relatif besar harus mendapat pei'setujuan deri
Direktur Utams.

b. Pembelian harus dilakukan dengan itikad baik, dimana
sebelumnya harus diadakan penawaran harga dengan le-
veransir yaitu dengan mengajukan surat penawaran.
Apabila sudah diadakan analisa maka harga tersebut -~
harus disetujui oleh pimpinan.

c. Paktur pembelian harus diperikse kebenarannya sebe -

lum disetujui dibayar. Dimana cek telah ditetapkan -
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otorisasinya yaitu harus-ditanda tangani oleh Direk-
tur Utama, Direktur Umum dan Direktur Keuangan;

d. Setiap pembelian harus berdaserkan pada permintaan
pembelian, disamping itu juge pembelian sudeh dite-
tapkan prosedur pelaksanasmnnya.

Dimana seperti telah dikemukakan dimuka bahwa pem
belian bshan baku diperoleh dari luar negeri yaitu dari
negara Jepang, dimana saat ini perusshaan belum mengim-
port secara langsung tapi menyuruh importir mengimport
bahan baku dan sebelumnya perusshaan mengadekan perjanji
an pembelian dengan leveransir yang juga sebagai produ-
sen dari bahan baku yang digunakan perusahaan.

Progsedur pembelian bahan baku yang dilaksanakan
oleh PT. Chuang's pada dasarnya cukup baik dan sesuai de
ngan teori yang penulis jelaskan dalam Tinjauan Pustaka.
Dari prosedur yang diterapkan perusahaan terlihat ads -~
nya pemisahan fungsi dari bagian-bagian yeng terlibat dg
lam aktivitas pembelian bahan beku. Dimena masingémasing
bagian mengetahui tugas dan pekerjaan serta tanggung ja-'
wabnya. Dimana ditetapkan secara jelas bagian yang mela-
kukan permintaan pembelian, melaksanakan pembelian, meng
rima barang dan menyimpannya, melakukan pencatatan serta
Bagian yang melakukan pembayaran dengan terjadinya tran-
saksi pembelian. Disamping itu juga formulir pesanan ba-
rang telah diberi nomor tercetak (Prenumbered) hal akan
memudehkan pengawasan dan pengendalian pesanan pembelian

untuk mempertanggung jawaban atas kelengkapan -emakaian
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tanda bukti tersebut. Hal tersebut diatas sesuai dengan un-
sur-unsur pengendalian intern pembelian, dimana pemisahan -
fungsi tersebut dimaksudkan agar tidak-ada seorang petugas-
pun yang melakukan pekerjaannya secara terus-menerus sendi-
rian tanpa campur tangan orang lain, sehingga apabila terja
di penyelewengan diharapkan akan diketemukan dalam jangka
waktu yang tidak terlalu lama.

Namun disamping kebaikan-kebaikan diatas terdapat ju
ga kekurangan yang patut diperhatikan dan segera diperbaiki
agar pengawasan pembelian dapat lebih ditingkatkan lagi.
Dimana pembelian yang telah dilakukan tidak dapat diketahui
‘dengan segera, pesanan mana yang sudah dipennhi leveransir-
dan pesanan mana yang belum dipenuhi. Dengan demikian se -
harusnya dibuat suatu register pesanan pembelian yang di -
atur sedemikian rupé, sehingga semua pesanan pembelian da-
pat diketahui dan diawasi dengar baik. Dengan adanya regis-
ter pessnan pembelian ini pelaksanaan pengawasan akan lebih
baik dan terjamin karena tanpa harus membongkar-bongkar su- *
rat pesanan pembelian yang bukan sz ja sukar pelaksanaannya-
tetapi juga besarnya resiko kemungkinan hilangnya surat-su-
rat pesanan tersebut, lebih-lebih jika surat-surat pesanan-
telah banyak tertumpuk.

4.5.5 Frosedur Fenerimaan Bahan Baku

Seperti yang telah diuraikan dari hasil penelitian -
bahwa -bagian penerimaan juga berfungsi sebagezi sebagai pen-
yimpanan. Namun dalam hal ini perusahaan telzh menetapkan -
secara tegas dan jelas bahwa yang bertanggung untuk menjaga

keamanan bahan-bahan adslah bagian gudang.
|
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Prosedur penerimaan barang barang pada PP. Chuang's-
pada dasarnya cukup baik, dimana sebelum barang sampai atau
masuk kegudang perusahaan terlebih dahulu diperiksa kelengs.
kapan dokumen-dokumennya untuk meyakinkan apakah barang ter
sebut benar-benar milik atau untuk perusahaan. Bagian : pene-
rimaan menerima barang dengan cara menghitung, menimbang, -
memeriksa ukurannya, dalam hal ini bahan baku yang dipergu-
nakan perusahaan dengan ukuran panjang : 250 Cm, Iebar : 30
Cm, dan tebal : 1,8 Mm, apabila bahan yang diterima sesuai-
dengan tembusan order pembelian, maka .selanjutnya bagian
ini membuat laporan penerimaan barang rangkap tiga yang di-
bagikan kepada bagian pembelian, bagian pembukuan dan tembu
sannya dijadikan arsip. Barang yang diterima apabila telah
sesuai atau memenuhi syarat diberi tanda terima pada surat
pengantar barang, aslinya diserahkan kepada bagian pembeli-
an dan tembusannya dikembalikan kepada angkutan yang memba-

wa barang tersebut. Selanjutnya penerimaan barang dicatat -

pada kartu gudang dalam kolom penerimaan dan dicatat juga

pada kartu barang yz2ng digantungkan pada tempat penyimpanah
barang.

Dari uraian diatas pada dasarnya prosedur penerima-
an barang cukup memadai, Namun sebaiknya fungsi penerimaan-
barang tidak dirangkap dengan fungsi penyimpanan, wzlaupun
telah ditetapkan secara tegas dan jelas yang bertanggung ;3
wab akan barang-barang adalah bagian bagian gudang, hal ini
perlu untuk pengawasan dan pengendalian, agar barang-barang
yang diterima jumlahnya lebih objektif dan sebaiknya surat

tembusan/order pembelian hanya mencantumkan nama barang
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serta ukurannya saja,nsedangkanhjumlah pembelian dikosongkan
atau ditutup, hal ini agar bagi;n gudang yang berfungsi juga
sebagai penerima barang akan melakukan rerhitungan jumlahnya
secara lebih cermat. Dari hasil penelitian bahwa setiap peri
ode bagian akuntansi melakukan pemeriksaan fisik atas perse-
diaan barang-barang yang ada didalam gudang, hal ini untuk -
menguji apakah jumlahnya sesuai dengan buku persediaan -~ ba-=-
rang pada bagian pembukuan. Namun perusahaan%sebaiknya mem-
bentuk bagian internal auditing agar perusahaan menerima la-
poran yang dapat diandalkan/dipercaya dengan demikian perusa
haan memiliki bagian pengawasan khusus untuk melaksanakan e
ngawasan rutin terhadap operasi perusahaan secara keseluruh-
an, juga dapat memberikan masukan-masukan kepada pimpinan gu

na meningkatkan pengendalian operasi perusahaan.

4.5.6 Irosedur Fengeluaran Barang

Masalah yang perlu mendapat perhatian dari prosedur -
-pengeluaran bsrang dari bagian gudang adalah bahwa pengeluar
an barang tersebut benar dan sah, baik jumlahnya maupun je-
nisnya. Irosedur pengeluaran barang dari bagian gudang pada- -
FT.Chuang's adalah cukup memadai, dimana hanya dapat dilaku-
kan apabila ada bukti permintaan barang yang telah disetujui
oleh Direktur Froduksi, yang dilimpahkan lagi kepada kepala
bagian produksi.Setelah bzhan baku diserahkan kepada bagian-
membutuikan, bagian ini mencatat padz kartu gudang dan kartu
barang, setiap hari bukti permintaan barang setelah ditanda-
tengani diserahkan kepada bagian pembukuan.untuk dilakukan -
pencatatan pemakaian bahan baku. Setiap dus minggu bagian gu
dang meryusun laporan téntang mutasi pengeluaran, penerimaan

| . .
serta persediaan bzhan baku yang masih ada digudang.
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4.5.7 Peranan Sistem Pengendalian Intern Pembelian Dalam
Kaitannya Dengan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Perusahaan

Pengelolaan persediaan bahan baku adaleh suatu ke
giatan untuk menyelenggarskan, mengatur dan memelihara -
bahan baku sérta menjaga agar proses produksi dapat ber-
jalan lancar. Dimana dalam aktivitas pengelolasan persedi
aan bahan baku pada PT. Chuang's adalah untuk mencegah
Jangan terjadi kehabisan bahan baku disamping itu  juga
bahan baku jangan sampai terlalu banysk digudang, oleh
karena bila persediaan bahan baku terlalu besar tentu
hal ini akan merugikan perusahaaﬁ karena dana yang ada
akan tertanam dalam persediaan. Demikien pula jika per-
sedisan terlalu kecil hal ini tentu akan merugikan peru-
sahaan oleh karena perusahaan tidak dalam proses produk-
. 81 yang direncensken,

Dalam hubungannya dengan pengelolaan pe;sediaan - ‘
bahan baku PT. Chuang's, untuk menentukan jumleh kebutuh .
an bahan baku yaitu dengan cara sistem anggeran, dimana
penyusunsn anggaran-anggaran ini menﬁrut hemat penulis -
cukup baik. Penyusunan anggaran kebutahan bahan baku di-
awali dengan penyusunan anggaran kebutuhan dalam penjual
an dari bagian penjualan, dimana anggaren ini berdasar-
kan atas pesanan penjualan yang d.terima juga berdasar-
kan pesanan yang belum dipenuhi serta setelah  diadakan
analise-analisa lainnys. Kemudian disusun anggaran pro-

duksi dimana anggeran ini didasarkan anggaran penjualan

}
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serta kapasitas produksi, méka selanjutnya sebagai tahap
yang terakhir, disusun anggaran pembelian bahan baku -
yang didasarkan dari kedua anggaran tersebut diatas, di-
samping itu juga dipertimbangkan pembelian yang masih dg
lam perjalanan. -Anggaran ini disusun bersama-sama yaitu
bagian-bagian yang terlibat langsung dengan fungsi opera
sional perusehsan,

Disamping itu juga telah ditetapkan bagian-bagian
yang harus melekukan tugas dan pekerjaan sehnbungan de-
ngen asktivitas pembelian, hal ini menurut hemat penulis
juga telah tercipta suatu pengendalian intern yang memu~
askan karena dalam gktivitas pembelian terdapat pemisah-
an fungsi operasional, pencatatan, penguasaan, penyimpan
an, hel ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

- Pungsi operasional dipegang oleh bagian pembeiian, di-
mena hanya bagian ini yang boleh melaksenskan pembeli-

an.

- Fungsi penguasaan dipegang oleh Direktur Utama, dimana =

hanya Direktur Utama yang dapat memberi persetujuan da
lam pembelian bahan baku. ‘

- Fungsi penyimpanan dipegang oleh bagian gudang.

- Pungsi pencatatan dipegang oleh bagian pembukuan, dima
na bagian ini yang mencatat transeksi pembelian, pene-
rimean, pengeluaran/pemakeian bahan baku serta menca -
tat nilaei dari bahan baku térsebut.

Penggunaan dari sistem anggeran, pimpinan  harus
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atau mengharuskan agar bagiénrbagian yang terlibat mem-
berikan laporan-laporan atas realisasi dari anggaran -
tersebut. Hal ini ditetapkan setiap akhir bulan bagian
tersebut memberikan laporannya. Penggunsan laporan ini
memungkinkan pimpinan untuk mengadakan pengawasan atas
pelaksenaan bagian-bagian tersebut, dan apabila terjadi
penyimpangan meka penyebabnya harus dicari dengan membu
at alternatip yang menguntungkan.

Disamping itu juga untuk mencegah kehabisan ba-
han baku, perusshaan menetapkan persediasan minimum yang
harus ada dalam gudang, hal ini disebabkan bahan baku
diperoleh dari luar negeri yang kedatangannya berkisar
2 (dua) sampai 3 ({iga) bulan. Dengan demikian perussha
an mengembil kebijaksanaan untuk pemesanan barang, dima
na pemesanan barang dilakukan setiap 1 (satu) ﬁulan se-
kali, jadi perusahsan akan menerima bshan baku yang di-

pesan sekitar dua atau tiga bulan yang lalu, hal ini di

lakuken perusahaén untuk mencegah kehabisan bahan baku _' 

dan persediman tidak terlalu besar, dimana pesanan pem-
belian yang dilakukan berkisar pemakaian untuk satu bu-
lan, sedangkan persediaan minimum yang mesti ada dalam
gudeng diperkirakan cukup untuk proses produksi rata-ra
ta selama 3 bulan.

Persediaan minimum yang diterapkan perusahaen me
nurut hemat penulis cukup penting, sebab tolak ukur ini
bagi perusahean industri adalah untuk mencegah terjadi-

nya kehabisan bahan baku, namun bukan berarti persedia-
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an harus berlebih-lebihan.

Dalam pengelolaan persediaan bahan baku yang di-
sebutkan diatas, juga dileksanskan pengendalian pada ba-
gian akuntansi/pembukuean.

Sebagai dasar pencataten dibagian pembukuan atas
transaksi yang terjadi ditandai dengan diterimanya bukti
bukti atau dokumen-dokumen, seperti diterimanya invoice
dan dokumen-dokumen pendukung lainnya serta adanya lapor
an penerimaan barang dari bagian gudang. Setelah ada ke-
sesuaian diantara dokumen-dokumen tersebut dengan order
pembelian yang diterima dari bagiasn pembelian, bukti-buk
ti dasar tersebut diserahkan kepadalpemegang buku jurnal
pembelian, unituk mencatat jurnal pembelian dimana sebe -
lumnya diperiksa kebenaran perhitungan-perhitungannya.
Setelah dicatat kemudian disershkan kepada pemegeng admi
nistrasi persedigen pada kartu persedisan, dalem kolom

penerimaan (sebagai rekening kontrol persedisan bahsan ba

ku). Pada kartu persediaan ini dicatat seluruh mutasi ba =

rang yang terjadi, baik penerimaan maupun pengeluaran -
serta persediaan yang masih ada, dimana persedisan bshan
baku yang dicatat sebesar harga perolehannya (faktur di-
tambah biaya-biaya lainnya). Dengan demikian dari seksi
administrasi persediaan senantiesa menunjukkan keadaan
besarnya atau jumlehnya persediaan yang ada di gudang.

Sehingga tanpa melakuken pemeriksaan fisik atas barang -
bareng yang adg di gudang, dapat diketahui jumlah perse-

disan bahan baku yang maesih ada.
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Kartu persediaan dibagian pembukuan ini merupa-
kan alat kontrol, karena harus menunjukkan jumlah yang
sama dengan jumlah behan baku yang ada digudang pada sa
at tersebut, sehingga akan menciptakan suatu mekanisme
yang saling uji dari bagian-bagian yang mempunyai kepen
tingen berbeda. Setiap harinya bagian ini menerimas la-
poran pemakaian bahan baku yang digunakan bagian produk
si., Bukti permintaan barang kemudian dicatat dan isinya
dilengkapi oleh pemegang kartu persedisan, yang sebelum
nya dicatat dalam "pengeluaran® pada kartu persediaan.

Bukti permihtaan barang tersebut diserahkan kepa
da petugas pemegeng jurnal pemakaian bahan baku, untuk
dijadikan dasar pencatatan dalam jurnai pemakaian bahan
baku. Menurut hemat penulis jurnal-jurnal transeksi -
yang dilskukan perusahasn cukup memadai dan untuk pemba
yaran dalam jumlah besar harus menggunekan cek, penanda
tanganan cek harus ditenda tengani oleh Direktur Utama,
Direktur Keusngan dan Direktur Umum, dengan demikian un
tuk pembayaran dengan cek telah ditetapkan wewenang otg'
risasinya.

lietode penilaian yang diterapkan pada PI.Chuang's
adalah dengan ﬁetode FIF0 (Fisrt-in First-Out), dimana
penentuan biaya bahan baku berdasarkan asumsi bahwa har
ga pokok persatuen behan baku yang pertama diterima,per
tama dikeluarkan.

Dengan demikian bahwa dibagian akuntansi mempu -
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nyai peranan yang penting d;lam pengendalian persediaan
bahan baku, dan dengan adanya prosedur-prosedur yang de-
mikian dapatlah dikataekan bahwa pengendalian intern te-
lah ada dengan baik dalam perusahaan ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian atas sistem pengendalian intern

pembelién dan pengolshan persedisan bahan baku pada PT.
Chuang's Cutlery Indonesia Ltd, dapat disimpulkan bahwa:

1

2.

3.

Sisfem pengendalian intern pembelian perusshasn, te-
lah berperan cukup memadai, sehingga akan meningkat -
kan pengelolaan persediaan bahan baku yang lebih te-
pat guna dan berhasil guna.

Bagan organisasi perusahaan yaeng diterapkan adalah cu
kup baik, dimena adanya pemisahan fungsi yaitu fungsi
operasional, fungsi penguasaan, fungsi penyimpenan, -
dan fungsi pencatatan.

Penyusunan rencana kebutuhan bahan baku perusahaan di
lekukan dengan sistem anggaran, dimana anggaran pembe

lian bahan baku disusun berdasarkan anggaran penjual-

an dan anggaran produksi, tindakan ini merupaken tin- *

dakan yang tepat, kerena sistem ini méncerminkan ada~-
nya pertisipasi semua bagian organisasi. Dengan demi-
kian akan memudahkan pengendalian juga akan mendukung
tercapainya tujuan sesuai kebijaksanaan yang telah di
tetapkan.

Prosedur pembelian yeng ditetapkan pada dasarnya cu-
kup baik, dimana tidak terjadi suatu urutan prosedur-
transaksi yang ditengani oleh satu bagian saja.

Sékalipun demikian ada baiknya ditetapkan bagian khu-

'
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sus untuk penerimaan barang.

Prosedur pencatatan dilakukan dengan teratur, dimana
pencatatan berdasarkan bukti-bukti/formulir yang syah
dan sebelumnya telah diadakan penelitian perhitungan-
perhitungan yang seksama.

Surat pesanan pembelian perusahaan telah dibuat berno
mor urut cetak (Prenumbered), dengan demikian aken me
mudahkan dalam pengendalian atas transaksi pembelian
yang dilakukan perusahaan.

Cara penyimpanan dan pengamenan fisik telah cukup ba-
ik dan telah ditetapkan bagian yang bertanggung jawab
dan telah menggunakan kartu gudang dan kartu persedia
an yang dicatat secara perpectual, untuk persediaan -
bahan baku telah ditentukan titik persedisan minimum
yeng mesti ada dalam gudang. Setiap pengeluaran W -
rang harus memakal bukti tertulis yang sebelumnya te-
lah diotorisasi oleh pihak yang berwenang.
Pemeriksaan atau perhitungan fisik dilakuken secara
berkala, namun posisi pemeriksa tidek jelas oleh ka:g.
na itu sebaiknya ditetapkan secara jelas dan tegas ba
gian ini dalam struktur organisasi, sehingga akan mem
berikan laporan atau pendapatnya secara lebih pbjek -
tif.

Sistem pembayaran perusahaan telah cukup memadai, di-
mana ada pemisshan fungsi yaitu bagian pencatatan, pe
tuggs pembaya;an dan pihak yang berwenang untuk meng-

otorisasi. Pembayaran yang relatip besar dilakukan dg
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ngan cek dan telah ditetébkan pihak yang berwenang un
tuk menanda tanganinye, sedangkan pembayaran relatif

kecil dilakukan dengan kas kecil.

5.2. Saran-saran

Dari hasil penelitian ini masih terdapat kelemah-

an-kelemahan yang ada dalam sistem pengendalian intern

perusahaan setelah dibahas dan dianalisa, penulis menco-

ba memberikan saran-saran yang hendaknya dapat dijadikan

masukan untuk pimpinan perusehaean dalam rangka meningkat

kan sistem pengendalisn intern pembelian dalam kaitannya

terhadap pengelolaan persediaan bahan baku.

1.

2.

Sebaiknye dibagian pembelian diadakan register pe-
sanan pembelian yaitu suatu buku catatan yang diatur-
sedemikian rupa sehingga semua pesanan-pesanan pembe-
lian yang ditempatkan dapat senantiasa diketshui dan
diawasi. Dengan adanya register pesanan ini sehingga-~
dapat diketahui pesanan-pesanan mana yang sudah dipe-
nuhi oleh leveransir dan pesanan mana yang belum dipg»'
nuhi, dengan demikian pelaksanaan.pengawasan lebih ba
ik dan terjamin karena tanpa harus membongkar-bongkar
surat pesanan pembelian, yang bukan saja sukar pelak-'
sanaannya tetapi besarnya resiko kemungkinan‘ hilang-
nya surat-surat pesanan tersebut, lebih-lebih jika ég
rat-surat pesanan tersebut telah menumpuk (banyak ter
tumpuk).

Fungsi penerimasn barang sebaiknya tidak dirangkap de
ngan fungsi penyimpanan, hal ini perlu untuk pengawasg
an dan pengendalian, agar barang-barang yang diterima
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oleh bagian gudang jumlahnya lebih objektif dan seba-
iknya surat tembusan/order pembelian hanya mencantum-
kan nama barang serta ukurannya ssja, sedangkan jum-
lahnya dikosongkan atau ditutup, hal ini agar bagian
gudang yang berfungsi sebagai penerima barang akan me
lakukan perhitungan jumlahnya secara lebih cermat.,

Sebaiknya dibentuk bagian intermal auditing, agar ba-
gian ini dapat memberikan laporan yang lebih dapat 4i
percaya/diandslkan, sehingga perusshaasn memiliki bagi
an pengawasan khusus untuk melaksangkan pemeriksaan
rutin terhadap operasi perusahaen secara keseluruhan
dan dapat memberiken masuken-masukan kepada pimpinan
untuk pengendalian operasi perusahsan dimasa yang men

datang.



BAB VI
RINGEKASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari sistem
pengendalian intern pembelian dalam kaitannya  terhadsp
pengelolaan persedisan bshan baku yang diterapkan oleh
perusahaan industry.
Sebagai objek penelitian ini adalah PT. Chuang's Cutlery
Indonesia Ltd, yeitu perusahaan yang bergerak dalam pem-
buatan sendok den garpu, yang berlokasi di Bogor. Adapun
penelitian ini bersifat studi kasus, dimanas datanya di-
peroleh dari pengamatan langsung dari tempat penelitian
melalui teknik observasi, wawancara serta mengumpulkan -
data tertulis, yang kemudian dibandingkan dengan pengeta
huan teoritis dari studi pustaka.

Adapun sebagai alasan pennlis melakuken peneliti-
an ini adalah sebagai berikut :

1. Pembelian bahan baku adalah bertujuan untuk meme-

nuhi persediaan demi terpeliharanya kesinambungan

proses produksi. Namun demikian jika persediasan -~
terlalu besar, maka dena yang ada banyak tertanam
dalam persediaan, sebenarnye dana tersebut dapat
digunakan untuk kepentingan lainnya, demikian ju-
ga Jjika persediaan terlalu kecil, meka kesinam -~
bungan proses produksi akan sering terganggu kare
na proses produksi yang direncanakan tidak terca-
pai, oleh sebab itu persediaan bahan harus dikelo

la dengan baik.



104

2. Pembelian bahan baku melibatkan dana yang cukup
besar serta personalia yang cukup banyak.

3. Pembelian merupakan suatu aektivitas yang rawan
terhadap penyelewengan serta pemborosan terutama

Jika sistem pengendalian internnya lemsh.

Salah satu alat bantunya adalah adanya sistem pe-
ngendalian intern, seperti yang dikemukakan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia dalam buku " Norma Pemeriksaan Akuntan®
suatu sistem pengendslian intern dapat dikatakan memuas-
kan apabila adanya unsur-unsur sebagai berikut :

1. Suatu bagan organisasi yang memungkinkan pemisahan -
fungsi secara tepat. .

2., Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan
Yang layak agar tercapai pengawasan akuntansi yang cu
kup atas aktiva, hutang-hutang, hasil dan hiéya.

3. Praktek yang harus diikuti dalam melaksanaken tugas
dan fungsi setiap bagian organisasi.

4, Pegawai-pegawai yaﬁg kualitasnya seimbang dengan tang(":‘
gung jawabnya.

Dari hasil penelitian terhadap perusahaan ini da-
patlah disimpulkan bahwa sistem pengendelien intern pem-
belian dalam kaitennye terhadep pengelolaan persediaan
bahan baku yang diterapkan perusahaan telah berperan cu-
kup memadei, hal ini karens didalam perusshaan telah ada
strukiur organisasi yeng memisahkan fungsi dan pembagian

tugas diantara fungsi permintaan, fungsi pelaksanaan pem
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belian, fungsi penerimaan d;n penyimpanan, fungéi peﬁcg
tatan serta fungsi pembayaran. Sehingge tidak ada urut-
an prosedur transaksi pembelian yang dilakukan oleh sa-
tu bagian saja, kecuali bagian penerimaan Juga dirang-
kap oleh bagian gudang, namun oleh karena telah ditetap
kan bagian gudang yang bertanggung jawab atas barang~ba
rang yang ada digudang baik penerimaan dan pengeluaran-
nya, hal ini cukup memadai dari segi pengendalian.

Rencana pembelian bshan baku dikeaitkan dengan -~
anggaran penjualan dan anggaran produksi, oleh karena -
bahan baku diperoleh dari luar negeri yang kedatangan -
berkisar 2 sampai 3 bulan, maka perusshaan ini melsku -
kan pembelian setiap satu bulan sekali, dengan demikian
perusahaan skan menerima bahan baku yang dipesan dua
atau tiga bulan yang lalu, untuk persediaan bshan baku
telah ditetapkan titik persedisen minimum (safety -
Stock). Prosedur pencatatan dilakukan dengan teratur di
mana sebagal dasar pencatatannya adalsh bukti-bukti -
yang syah dan sebelumnya telah diperiksa ketelitian per
hitungannya, surat pembelian telah dibuat bernomor urut
cetak, prosedur pembayaran telah ada pemisahan fungsi-
pencatatan, petugas pembayaran disamping itu juga telah
ditetapkan pihak yang berwenang untuk menanda tangani -
cek, secara berkalas setiap bagian organisasi memberiken
laporan pertanggung jawabannya kepada pimpinan,

Namun dari hasil penelitian ini perusahasn masih
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mempunyai kekurangan-kekuraﬁéan, dalam kaitan ini penu -
lis dengan pengeiahuan yang serba sedikit yang diperoleh
dari buku-buku serta bangku kuliah, memberikan saran-se-
ran yang kiranya dapat bermanfaat bagi pimpinan perusaha
an dalam rangka meningkatkan pengendalian intern pembeli
an dalem kaitannya terhadap pengelolaan persediaan bahan
baku yang lebih tepat guna dan berhasil guna.

Adapun saran tersebut agar dibagian pembelian diselengga
raken register pesanan pembelian, sebaiknya perusshaan
Juga membentuk bagian penerimaan dan bagian internal au-
diting yang berdiri sendiri, sehingga akan dapat _ lebih

meningkatkan pengendalian intern yang lebih memuaskan.
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3‘2 P.T. CHUANG'S CUTLERY INDONESIA LTD.
B SURAT PERMINTAAN PEMBELLAN

Yth, Kepala Bagian Fembelian

Dengan hormat, ’
Harap dibelikan barang-barang dalam jumlah dan
spesifikasi seperti tersebut dibawah ini.

Lampiran C

No. ¢

Tanggal ¢

No.

urut Jenis & Spesifikasi barang Satuan

Junlash Keterangan

Disetujul oleh §

Kepala Bagian



T . . o Supplier
PT GHUANG S GUTLERY INBUNESIA llTﬂ " Lampiran D

Factories : Jl. Raya Bantarpete 16 — Bogor
Tilpon : Bogor 669

ORDER PEMBELIAN

Order Pembelian

N 0816

Tanggal
Nama Barang Banyaknya Satuan Harga Jumlah
i
nggal pengiriman Waktu pembayaran No. Rekening No. Permintaan pembelian
‘empat pengiriman ' Catatan

Untuk dan atas nama

Diterima dan disetujui
P.T. Chuang’s Cutlery Indonesia Ltd.

Nomor order harus ditunjukan pada setiap faktur dan surat jalan.



Lampiran E

P.T. CHUANG'S CUTLERY INDONESIA LTD. -

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

Fo :
Tgl :
Sudah terima dari :
D/0 No. :
A/C Yo. :
Nomor Napa - Barang Ukuran/Type | Satuan ~ Jumlah Catatan

Kepala Gudang :

(..... ceerriesanies )




P.T. CHUANG'S CUTLERY INDONESIA LTD.

KARTU GUDARG

v

Lampiran F

 Barang s Fo. Kartu
Kode Barang :

ititas Max s

ititas Min :

teal Keterangan Penerimasn pengeluaran Sise Paraf




Lampiran G

P.T. CHUANG'S CUTLERY INDONESIA LTD.
" BUXTI PERMINTAAN BARANG No

Tgl

- Kode Rekening Barang :

uk Bagian : Seksi :

- R o . Ukuran Bagian Akuntansi
le Barang Nama / Jenis Barang Diminta | Diserahkan
Type Satuan (®)| Jumleh (BP)'

lnta: Disetujui: Diserahkan: Diterima: Dibukukan ¢

ST W GEUR ) o) Coverneneee ) Covenereenena )



PT.CHUANG’S CUTLERY IND.LTD. Lampiran H
luan Barang No. Kartu
nis Barang
PENERIMAAN PENGELUARAN SISA
gl. KETERANGAN T - T alon q Tomiah
umla arga umla arga umla
Sataan Sataan Jumlah Harga Situan Bitaan Jumlah Harga Satian JumlahHarga




